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ABSTRAK

Nama : Mutia Hikmatul Laily

Nim : 212010289

Program studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Imam Al-Ghazali

(Kajian Analisis Teks Kitab Ihya ‘Ulumuddin)

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, atau latihan untuk peran mereka di masa depan. Pendidikan
akhlak adalah usaha sadar dan terencana untuk menanamkan nilai-nilai akhlak yang di
internalisasikan kedalam diri peserta didik, sehingga diharapkan akan terbentuk
kepribadian yang berakhlak mulia. Imam Al-Ghazali adalah seseorang yang menekuni
dunia pendidikan khususnya ilmu dibidang keagamaan. Perkembangan zaman yang
semakin pesat ditandai dengan semakin merosotnya akhlak di kalangan masyarakat,
terutama generasi muda, yang berdampak pada berbagai persoalan sosial. Hal inilah
yang melatar belakangi Penulis untuk mengkaji lebih dalam mengenai Konsep
Pendidikan Akhlak Perspektif Imam Al-Ghazali (Kajian Analisis Teks Kitab lhya
‘Ulumudiin). Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian library
research dengan sumber data primer seperti lhya Ulumuddin jilid 3 yang merupakan
karya Al-Ghazali. Sedangkan sumber sekunder seperti Karya Imam Al-Ghazali, lhya
Ulumuddin Menghidupkan Kembali lImu-ilmu Agama, karya Abuddin Nata, Akhlak
Tasawuf dan Karakter Mulia, Karya Zakiyah Derajat, IImu Pendidikan Islam, dll. Hasil
penelitian diketahui bahwa Pemikiran Imam Al-Ghazali mengenai nilai-nilai pendidikan
akhlak dalam kitab Ihya Ulumuddin ada 10 vyaitu 1. Pendidikan Akhlak tentang
Keajaiban Hati. 2. Latihan Jiwa, Mengendalikan Dua Syahwat. 3. Bahaya Lisan. 4.
Mengendalikan Marah. 5. Dendam, dan Dengki. 6. Tercelanya Dunia. 7. Tercelanya
Sifat Kikir dan Cinta Harta. 8. Tercelanya Kedudukan dan Riya. 9. Tercelanya Ujub dan
Takabur. 10. Tercelanya Tertipu. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah agar
konsep akhlak yang diajarkan Al-Ghazali bisa menjadi inspirasi dan acuan dalam
pengembangan pendidikan karakter di era modern, baik bagi pendidik, orang tua,
maupun para pelajar.

Kata Kunci: Pendidikan, Pendidikan Akhlak, Imam Al-Ghazali.



ABSTACT

Name : Mutia Hikmatul Laily

ID : 212010289

Study Program : Islamic education study program

Title : The Concept of Moral Education from the Perspective of Imam Al-

Ghazali Study of Text Analysis of the Book Ihya "Ulumuddin

Education is a conscious effort to prepare students through guidance, teaching, or
training activities f or their roles in the future. Moral education is a conscious
and planned effort to instill moral values that are internalized within the students,
so that it is expected to form a noble character. Imam Al-Ghazali is someone who
devoted himself to the field of education, particularly in religious studies. The
rapid development of the times is marked by the declining morals among society,
especially the younger generation, which has an impact on various social issues.
This is what prompted the Author to delve deeper into the Concept of Moral
Education from the Perspective of Imam Al-Ghazali (A Textual Analysis Study of
the Book Ihya ‘Ulumudiin). This research is descriptive qualitative in nature,
using library research methods with primary data sources such as the third
volume of Ihya Ulumuddin, a work by Al-Ghazali. Secondary sources include
works by Imam Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin Menghidupkan Kembali llmu-ilmu
Agama, Abuddin Nata's Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, Zakiyah Derajat's
Ilmu Pendidikan Islam, and others. The research findings indicate that Imam Al-
Ghazali's thoughts on the values of moral education in the book lhya Ulumuddin
include 10 points: 1. Moral Education about the Wonders of the Heart. 2. Soul
Training, Controlling Two Desires. 3. The Danger of the Tongue. 4. Controlling
Anger. 5. Envy and Jealousy. 6. The Condemnation of the World. 7. The
Condemnation of Stinginess and Love of Wealth. 8. The Condemnation of Status
and Riya. 9. The Condemnation of Ujub and Takabur. 10. The Condemnation of
Being Deceived. The expected outcome of this research is that the moral concepts
taught by Al-Ghazali can serve as inspiration and a reference in the development
of character education in the modern era, both for educators, parents, and
students.

Keywords: Education, Moral Education, Imam Al-Ghazali.
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PEDOMAN LITERASI ARAB LATIN

A.Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut

transliterasinya dengan huruf latin.

ini daftar huruf Arab dan

Trgg NamaLI;;Ji;uf Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

& sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

C ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 zal vA Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o= sad $ Es (dengan titik di bawah)
e dad d De (dengan titik di bawah)
= ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

u Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

- Mim M Em

U Nun N En

5 Wau W We

° Ha H Ha

. Hamzah Apostrof

S Ya Y Ye

viii




B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
—
Kasrah | I
—
3 dommah U U

2. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
o fathah dan ya Ai adani
S fathah dan wau Au adanu

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Huruf
Huruf Nama Nama
dan
Tanda
| PP v fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
A
By Kasrah dan ya i | idan garis dibawah
9 dommah dan wau u u dan garis di atas




C. Ta Mar Butah
Transliterasi untuk tamar butah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat

sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitud!. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata

sandang itu.



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah.Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
hurufkapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

Xi



dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.
I. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah bagian yang sangat penting dari kehidupan
manusia. Pengertian Pendidikan menurut Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan
terencanauntuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat
bangsa dan negara".!

Pendidikan menurut Imam Al-Ghazali adalah kekuatan pendorong
di balik eksistensi manusia yang sempurna. Perspektif ini sejalan dengan
filosofi pendidikannya, yang menyoroti perlunya membina hubungan
pribadi dengan Allah Swt dari pada hanya berkonsentrasi pada tujuan-
tujuan materialistis. Pendidikan, menurut Al-Ghazali, harus bertujuan
lebih dari sekadar memberikan pengetahuan, tetapi juga membantu siswa
tumbuh secara spiritual dan moral sehingga mereka dapat menjadi
sempurna di hadapan Tuhan dan menikmati hidup baik sekarang maupun
di masa depan. Oleh karena itu, pendidikan dipandang oleh Imam Al-
Ghazali sebagai panglima utama dalam membimbing eksistensi manusia

menuju  kesempurnaan dalam pandangannya tentang pentingnya

him. 2.

! Anselmus JE Toenlioe, Sosiologi Pendidikan (Bandung, PT Refika Aditama, 2019),



pendidikan Islam.? Jadi dapat disimpulkan bahwa Pendidikan adalah
upaya sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan dan proses
pembelajaran di mana siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka sendiri
dan masyarakat.® Dalam Pendidikan ada yang di sebut dengan Pendidikan
Akhlak. Pendidikan akhlak merupakan aspek penting dalam pembentukan
karakter individu. Dalam konteks Islam, pendidikan akhlak memiliki
sejarah panjang dan mendalam, salah satunya dipelopori oleh para ulama
besar seperti Imam al-Ghazali. Karya monumental Imam Al-Ghazali, lhya
‘Ulumuddin, menjadi rujukan penting dalam memahami konsep
pendidikan akhlak yang komprehensif.

Akhlak berasal dari Bahasa arab, yaitu isim Masdar dari kata
Akhlaga, yukhliqu, ikhlagan, sesuai dengan timbangan (wazan) tsulasi
majid af’ala, yuf’ilu, if’alan yang berarti al-sajiyah (perangai), ath-
thabi’ah (kelakuan, tabi’at, watak dasar), al-adat (kebiasaan, kelaziman),
almaru’ah (peradaban yang baik), dan al-din (agama).* Menurut Abdul
Karim Zaidan, “Akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam
dalam jiwa, yang dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat

menilai perbuatannya baik atau buruk, untuk kemudian memilih

2 Muzayyanah Sa’diyah, “Peran dan Pemikiran Imam Al-Ghazali dalam Pendidikan
Islam: Legacy of Knowledge and Sprirituality,” Jurnal Tadris Vol. 18, no. No. 2, (2024): him. 71-
85.

¥ Abd Rahman BP and dkk, “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan, Dan Unsur-Unsur
Pendidikan,” Jurnal Al Urwatul Wutsga, Vol. 2, No. 1, (2022), him. 1-8.

* Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2013), him. 1.



melakukan atau meninggalkannya”. Imam Al-Ghazali (yang diikenal
sebagai al-hujjatul islam) dalam bukunya [hya  ‘Ulumuddin
mengemukakan bahwa akhlak itu ialah kebiasaan jiwa yang tetap yang
terdapat dalam diri manusia yang dengan mudah dan tak perlu berfikir
menumbuhkan perbuatan-perbuatan dan tingkah laku manusia. Apabila
lahir tingkah laku yang indah dan terpuji maka dinamakan akhlak yang
baik, dan apabila yang lahir itu tingkah laku yang keji, dinamakan akhlak
yang buruk.’

Adapun ayat yang berkaitan dengan Pendidikan akhlak terdapat

dalam QS. Al-Isra’ (17): 23-24
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Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu

bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya

sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali
janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan "ah"

dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah

kepada keduanya perkataan yang baik.” (23). Dan rendahkanlah

dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan

ucapkanlah,  "Wahai  Tuhanku!  Sayangilah  keduanya
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku pada waktu
kecil". (24)

Menurut Tafsir Jalalain, ayat 23-24 Surat Al-lsra’ mengandung

konsep pendidikan akhlak yang terbagi dalam beberapa aspek, yaitu:

> Sawaluddin Siregar, Akhlak Tasawuf (Yogyakartra: Semesta Aksara, 2013), him. 58.



Akhlak kepada Allah, Akhlak terhadap Rasulullah, Akhlak terhadap kedua
orang tua.®
Tafsir Al-Isra Ayat 23
1. Perintah untuk Beribadah: Allah memerintahkan agar tidak
menyembah selain Dia. Ini menekankan pentingnya tauhid
dalam Islam.
2. Berbuat Baik kepada Orang Tua: Allah juga memerintahkan
untuk berbuat baik kepada kedua orang tua. Ini menunjukkan
betapa pentingnya menghormati dan merawat orang tua,

terutama ketika mereka mencapai usia lanjut.

Tafsir Al-Isra Ayat 24

1. Rendahkan Diri dengan Kasih Sayang: Dalam ayat ini, Allah
memerintahkan agar kita merendahkan diri terhadap orang tua
dengan penuh kasih sayang. Ini mencerminkan sikap hormat
dan pengabdian kepada mereka.

2. Doa untuk Orang Tua: Ayat ini juga mengajarkan kita untuk
mendoakan orang tua dengan ungkapan yang baik, meminta
kepada Allah agar mengasihi mereka sebagaimana mereka
telah mengasuh kita di masa kecil.

Terkait hal di atas ada beberapa istilah Pendidikan yang digunakan

masyarakat islam yaitu Tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib. Di Arab, istilah

® Jalaluddin Al-Mahalli and Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Jalalain (Jakarta: PT. Syaamil
Cipta Media, 2010), him. 384-385.



"tarbiyah™ menjadi populer. Menurut Abdurrahman al-Nahlawi, tarbiyah
berarti memelihara fitrah anak, menumbuhkan seluruh bakat dan
kesiapannya, mengarahkan fitrah dan seluruh bakatnya agar menjadi baik
dan sempurna secara bertahap.” Menurut Ahmadi dan Uhbiyati,
Pendidikan ialah suatu kegiatan secara sadar dan disengaja serta penuh
tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak sehingga
timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai kedewasaan
yang dicita-citakan dan berlangsung terus menerus. Dari dua definisi yang
diungkapkan di muka, jelaslah bahwa pendidikan merupakan suatu proses
atau ada tahapan di dalam kegiatannya, dilaksanakan oleh orang dewasa,
kegiatannya berusaha mempengaruhi anak yang sedang mengalami
perkembangan, kegiatannya diarahkan kepada pencapaian kedewasaan
pada diri anak.®

Imam Al-Ghazali sangat menekankan aspek akhlak dalam sistem
pendidikannya karena menurutnya tujuan pendidikan agama adalah
pendidikan akhlak itu sendiri. Pendidikan akhlak menurut Imam Al-
Ghazali merupakan suatu proses pembentukan manusia yang memiliki
jiwa yang suci, kepribadian yang luhur yang bertujuan untuk mendekatkan
diri kepada Allah Swt.® Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia
menempati tempat yang penting, sebagai individu maupun masyarakat dan

bangsa, sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung kepada

" Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), him. 3.

8 Syafaruddin, llmu Pendidikan (Bandung, Citapustaka Media, 2005), him. 42-43.

% Mahadir Muhammad Hasibuan, “Pendidikan Akhlak dalam Keluarga Pada Remaja di
Pasar Latong Kabupaten Padang Lawas,” Jurnal Forum Pedagogik, Vol. 12, No. 2 (2021), him.
160-299.



bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir
dan batinnya, apabila akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir dan batinnya.
Kejayaan seseorang terletak pada akhlaknya yang baik, akhlak yang baik
selalu membuat seseorang menjadi aman, tenang, dan tidak adanya
perbuatan yang tercela. Seseorang yang berakhlak mulia selalu
melaksanakan kewajiban-kewajibannya. Dia melakukan kewajiban
terhadap dirinya sendiri yang menjadi hak dirinya, terhadap Tuhan yang
menjadi hak Tuhannya, terhadap makhluk lain, dan terhadap sesama
manusia.'

Banyak orang telah terinspirasi oleh kejujurannya sebagai seorang
guru untuk mempelajari pendapatnya tentang Pendidikan akhlak. Jalan
yang tepat adalah mempelajari pemikiran Imam Al-Ghazali tentang
pendidikan dalam kerangka menciptakan gagasan tentang pendidikan
Islam.™

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk
mengangkat permasalahan tersebut menjadi sebuah penelitian yang

berjudul “Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Imam Al-Ghazali”

. Batasan Masalah

Untuk menghindari penelitian ini menjadi terlalu luas atau tidak
terarah, peneliti hanya berkonsentrasi pada Pemikiran Imam Al-Ghazali

tentang Konsep Pendidikan Akhlak.

1.

0°M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an (Amzah, 2007), him.

11 Syahraini Tambak, “Pemikiran Pendidikan Al-Ghazali,” Jurnal Al-Hikmah, Vol. 8, No.

1, (April 2011), him. 73-87.



C. Batasan Istilah

Dari latar belakang yang telah disajikan perlu adanya batasan
istilah. Hal itu dilakukan untuk menghilangkan kesalah pahaman antara
Peneliti dan Pembaca, maka dibuat batasan-batasan istilah sebagai berikut:
1. Konsep Pendidikan, Dalam kamus besar Bahasa Indonesia,
"Pendidikan™ adalah kata jadian yang berasal dari kata "didik™ dengan
awalan "pe" dan akhiran "an", yang berarti proses mengubah sikap dan
tindakan seseorang atau kelompok orang untuk mendewasakan
manusia.’> Dalam bahasa arab pendidikan disebut tarbiyah yang
diambil dari kata Rabba-yarubbu-Tarbiyah yang bermakna tumbuh
dan berkembang atau bertambah yaitu upaya menumbuh kembangkan
atau menambah (menghidupkan) potensi manusia. Pendidikan Islam
pada dasarnya adalah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk
pribadi Muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi manusia

baik yang berbentuk jasmani maupun rohani.™
2. Pendidikan akhlak, Akhlak dari bahasa Arab yang merupakan jamak
dari kata budi pekerti, perangi tingkah laku atau tabiat. Dalam
pengertian etimologi, Akhlak berarti karakter, disposition dan moral
constitution.”*  Pendidikan Akhlak terdiri dari dua kata yaitu

pendidikan dan akhlak. Kedua kata ini memiliki pengertian yang

'2 Hikmatul Hidayah, “Pengertian, Sumber, dan Dasar Pendidikan Islam,” Jurnal As-Said,
Vol. 3, No. 1 (2023), him. 21-33.

3 Marwan Syaban, “Konsep Dasar Manajemen Pendidikan Islam,” Jurnal Kajian
Perempuan, Gender Dan Agama Vol. 12, No. 2 (2021), him. 131-141.

¥ Amiruddin, “Urgensi Pendidikan Akhlak Tinjauan Atas Nilai dan Metode Perspektif
Islam dfi Era Disrupsi,” Jurnal Kebijakan Pendidikan Islam Vol. 6, No. 1 (2021), him. 1-19.



berbeda, namun istilah pendidikan akhlak menunjukkan adanya proses
pembentukan seorang manusia agar memiliki akhlak. Akhlak adalah
konsep kata terpenting setelah kedatangan Islam, hal ini dapat
dipahami karena Mekkah, tempat kelahiran Islam itu menodai akhlak
mulia.®

Pendidikan akhlak adalah Suatu usaha yang dilakukan dengan
sadar untuk menanamkan keyakinan dalam lubuk hati seseorang, guna
mencapai tingkah laku yang baik dan terarah serta menjadikan sebagai
suatu kebiasaan baik menurut akal maupun syara’. Maka jelas sebuah
pendidikan akhlak sangat lah penting bagi setiap orang tidak hanya
seorang peserta melainkan seorang pendidik pun harus tetap belajar dan
mencari pendidikan agar dia anggap oleh orang-orang sekitarnya.™®
Dalam penelitian hanya berfokus kepada pendidikan Akhlak Imam Al-
Ghazali.

3. Imam Al-Ghazali sangat terkenal karena kepintaran dan kehausannya
terhadap ilmu pengetahuan. Nama sebenarnya adalah Abu Hamid bin
Muhammad Al-Ghazali. Dia lahir di Ghazala, sebuah kota di Khurasa,
Iran, pada tahun 450 H/1058 M. Imam Al-Ghazali sangat terkenal
karena banyak karyanya yang berkaitan dengan pendidikan, filsafat,
dan kehidupan manusia. Imam Al-Ghazali memiliki pengaruh yang

sangat besar di kalangan kaum muslimin sehingga banyak ahli

1> Syamsul Bahri, “Pendidikan Akhlak Anak dalam Perspektif Imam Al-Ghazali,” Jurnal
Penididkan Islam, Vol. 1, No. 1 (2022), him. 23-41.

1 Najmi Faza, “Konsep Pendidikan Akhlak Imam Al-Ghazali, Telaah Kitab lhya
‘Ulumuddin,” Jurnal of Islamic Studies Vol. 6, No. 2 (2021), him. 35-51.



ketimuran berpendapat bahwa konsepsi Imam Al-Ghazali adalah dasar
dari agama islam yang digambarkan oleh mayoritas orang muslim.
Kitab terbesarnya, Ihya "Ulumuddin”, yang berarti "Menghidupkan
llmu-ilmu Agama™.'” Konsep pendidikan Imam Al-Ghazali adalah
untuk menyebarkan nilai-nilai budaya masyarakat kepada setiap orang
supaya mereka dapat hidup berdampingan dengan budaya. Dalam
proses pengembangan pendidikan, guru dan murid tidak dapat
dipisahkan, dan peran guru sangat penting dalam membentuk
kepribadian murid dengan beberapa penekanan. Metode pengajaran
Imam Al-Ghazali mengimbangi agama dan kehidupan dunia.’®

Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa ada dua tujuan utama
pendidikan Islam: insan puran yang ingin mendekatkan diri kepada
Allah Swt dan insan puran yang ingin mendapatkan kebahagiaan
duniawi dan akhirat. Menurut Imam Al-Ghazali, kebahagiaan dunia-
akhirat adalah menempatkan kebahagiaan dalam proporsi yang
sebenarnya. Kebahagiaan yang lebih universal, abadi, dan hakiki lebih
diutamakan, sehingga pada akhirnya kedua tujuan akan menyatu.*®

Dalam lhya Ulumuddin, dia membahas tentang pentingnya
belajar dan ilmu. Dia juga mengatakan bahwa mengajar ilmu adalah

ibadah kepada allah ta'ala dan menjadi khalifah allah ta'ala. Sebagai

Y Ahmad Hanafi, Pengantar Filsafat Islam, (Jakarta: PT Midas Surya Grafindo, 1991),
him. 136.

'8 Yuliana Wardanik and dkk, “Konsep Pendidikan Karakter Presfektif Al-Ghazali dan
Abdullah Nashin Ulwan,” Jurnal Pendidikan Vol. 5, No. 2 (2021), him. 480-487.

® Muhaimin and Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalisasinya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), him. 160.
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khalifah Allah Swt, dia mengajar. Guru menjaga jiwa dan hati
manusia. Meskipun jenis manusia adalah makhluk yang paling mulia
di Bumi, hati adalah bagian tubuh manusia yang paling mulia.
Sementara guru itu sibuk menyempurnakan, membersihkan,
mensucikan, dan menuntun hati untuk dekat dengan Allah 'azza Wa
Jalla.”

Berdasarkan latar belakang yang telah terpapar di atas
peneliti termotivasi untuk mengkaji lebih lanjut tentang Konsep
Pendidikan Akhlak Perspektif Imam Al-Ghazali (Kajian Analisis
Teks Kitab Ihya ‘Ulumuddin).

D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:
1. Bagaimana Nilai-nilai Akhlak perspektif Imam Al-Ghazali dalam kitab
Ihya ‘Ulumuddin?
2. Bagaimana Penerapan Nilai-nilai Akhlak perspektif Imam Al-Ghazali
dalam kitab 7hya ‘Ulumuddin?
3. Bagimana Dampak Nilai-nilai Akhlak perspektif Imam Al-Ghazali

dalam kitab 7hya ‘Ulumuddin?

% Imam Al-Ghazali, lhya Ulumiddin Menghidupkan Kembali llmu-llmu Agama 1 Ilmu
Dan Keyakinan (Semarang: CV. Asy-Syifa, 2018), him. 45.
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E. Tujuan Permasalahan
Setiap kegiatan penelitian pasti ada tujuan yang harus tercapai.
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Nilai-nilai Akhlak perspektif Imam Al-Ghazali
dalam kitab 7hya ‘Ulumuddin.
2. Untuk mengetahui penerapan Nilai-nilai Akhlak Perspektif Imam Al-
Ghazali dalam kitab 7hya ‘Ulumuddin.
3. Untuk mengetahui Dampak Nilai-nilai Akhlak Perspektif Imam Al-
Ghazali dalam kitab 7hya ‘Ulumuddin.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
a. Untuk menambah khasanah keilmuan serta pengembangan ilmu
dan wawasan.
b. Sumbangan pemikiran tentang Pendidikan Agama Islam.
c. Bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang memiliki keinginan
membahas pokok masalah yang sama.
d. Berguna bagi Lembaga Pendidikan yang bernuansa Islami, seperti
di MTS, MAN dan UIN.
2. Secara Praktis
a. Melengkapi sebagian tugas dan persyaratan untuk mencapai gelar
sarjana Pendidikan dalam Illmu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
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b. Sebagai sumbang saran kepada Prodi PAI agar lebih mendalami
pemikiran para tokoh Islam, mengenai konsep Pendidikan
Akhlak.

c. Sebagai sumbang saran kepada Depertemen Agama dan Instansi
agar lebih mendalami pemikiran para tokoh Islam, mengenai
Konsep Pendidikan Akhlak.

. Kajian Pustaka

1. Kerangka Konseptual
a. Pengertian Konsep Pendidikan

Secara bahasa pendidikan berasal dari bahasa Yunani,
Paedagogy, yang mengandung makna seorang anak yang
pergi dan pulang sekolah diantar oleh seorang pelayan.
Pelayan yang mengantar dan menjemput dinamakan Paeda
Gogos. Dalam bahasa Romawi pendidikan diistilahkan
sebagai Educate yang berarti mengeluarkan sesuatu yang
berada di dalam. Pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah
segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala
lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala
situasi  hidup yang memengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan hidup. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) pendidikan berasal dari kata dasar didik (mendidik),
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yaitu: memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan)
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.?

Pendidikan pada hakikatnya adalah  proses
pembimbingan, pembelajaran, atau pelatihan anak, generasi
muda, atau manusia agar mereka dapat hidup dan
melaksanakan peran dan tugas hidup mereka dengan sebaik-
baiknya. Oleh karena itu, pendidikan didefinisikan sebagai
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, atau latihan untuk peran mereka di
masa depan.?

Menurut al-Ghazali pendidikan dalam proses haruslah
mengarah kepada pendekatan diri kepada Allah dan
kesempurnaan insani, yang mengarahkan manusia untuk
mencapai tujuan hidupnya yaitu bahagia di dunia dan
akhirat® manusia hanya dapat mencapai tingkat
kesempurnaan itu dengan menguasai sifat keutamaan melalui
jalur ilmu. Dia akan menjadi lebih bahagia di dunia ini dan

lebih dekat dengan Allah Swt melalui keunggulan itu.?*

2! Lutfiyyah Azzahra and Dodi Irawan, “Pentingnya Mengenalkan Alqur’an Sejak Dini
Melalui Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Pendidikan Indonesia (PJPI) Vol. 1, No. 1 (2023), him.
13-20.

22 Tim Dosen IAIN Sunan Ampel Malang, Dasar-Dasar Kependidikan Islam (Surabaya:
Karya Aditama, 1996), him. 6.

2 Abu Muhammad Igbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan (Jaya Star
Nine, 2013), him. 4.

 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2001), him. 87.
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b. Pengertian Pendidikan Akhlak
Imam Al-Ghazali membedakan akhlak ada dua
macam Yyaitu akhlak baik dan buruk. Akhlak yang baik itu
merupakan dari sifat pemimpin para utusan, merupakan
paling utamanya amal perbuatan orang orang shiddiqin, buah
kesungguhan orang orang muttaqin, dan latihan orang orang

ahli ibadah.?®

e onisdal) Jlasl Lasly o M s i ) G
o) Aolyyg il saale 58y — ) kb gasdl e
©)eelly i) SISy W psadl a2l 3D
S oy e e iad) sldg A slel 13 Mg d sl
J asaill Ole1 g bladl — Sl (3 e Liay b 5l
Y=Y of LS susY) e allar gl 555l Jls 1 G
gy OLA s A @) e d gl Ol Y - a o
STV ostdl alanly sl olal andl 351y )
U Bl sk e

Artinya: “Akhlak yang baik adalah sifat Guru Rasul dan
sebaik-baik amalan orang-orang shaleh, dan jika
direalisasikan, itu merupakan separuh dari agama

dan buah dari ikhtiar orang-orang shaleh dan amalan
orang-orang yang beribadah. Akhlak yang buruk
adalah racun-racun yang mematikan, reruntuhan

yang merusak, aib-aib yang memalukan, keburukan-
keburukan yang nyata, dan kekotoran-kekotoran yang

dijauhkan dari hadirat Tuhan semesta alam, dan yang
melibatkan sahabatnya dalam suatu jalan setan-setan,

® M. Anang Makruf, “Internalisasi Pendidikan Akhlak Pada Anak Melalui Kegiatan
Jam’iyah Diba’iyah Di Desa Rejoagung Ngoro Jombang,” Jurnal llmuna Vol. 1, No. 1 (2019),
him. 1-15.

% Jmam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, lhya
Ulumuddin Jilid 3 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1982), him. 47.
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yaitu setan-setan. terbukanya pintu Neraka. Tuhan

Yang Maha Esa adalah api yang menyinari hati,

sebagaimana akhlak yang indah adalah terbukanya

pintu hati menuju kebahagiaan surga dan kedekatan
dengan Yang Maha Penyayang, dan akhlak yang
buruk adalah penyakit hati”.

Pendidikan akhlak adalah usaha sadar, teratur, dan
sistematis di dalam memberikan bimbingan oleh orang tua
maupun pendidik kepada anak menuju terbentuknya
kebiasaan, kehendak, dan terbentuknya kepribadian yang
utama. Akhlak mulia dapat dilihat dari sisi fisik seperti wajah
ceria berseri-seri dan lemah-lembut dalam berkata, kasih
sayang terhadap sesama, memiliki sikap jujur, sabar, toleran
dan suka memaafkan.?’

c. Imam Al-Ghazali

Imam Al-Ghazali, nama lengkapnya adalah Abu
Hamid Muhammad bin Muhammad bin Ahmada al-Tusi Al-
Ghazali. Lahir pada tahun 450 H/ 1058 M, di kampung kecil
bernama  Gazalah di  daerah Tus di  wilayah
Khurasan.Ayahnya seorang pengikut tasawuf yang saleh,
meninggal dunia ketika Imam Al-Ghazali masih Kkecil.
Sebelum ayahnya wafat, ia telah menitipkan anaknya kepada

guru sufi untuk mendapatkan pemeliharaan dan bimbingan

dalam hidup Perjalanan hidup Imam Al-Ghazali dalam

%" Siti Ardiyanti, “Pentingnya Pendidikan Akhlak Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Kajian
Pendidikan Islam Dan Keagamaan Vol. 6, No. 2 (June 2022): him. 26-44.
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menuntut ilmu dan mencari jati diri sangat panjang dan
berliku-liku.

Perjalanan  panjang tersebut pada akhirnya
mengantarkan menjadi seorang tokoh besar yang tidak di
sengaja dikagumi di dunia Timur, tetapi dunia barat juga
mengakui kehebatan dan kebesarannya. Berbagai karya tulis
telah dihasilkan dalam berbagai bidang; filsafat, logika dan
tasawuf, termasuk di dalamnya tentang pendidikan. Tidak
mengherankan jika ia di gelari dengan hujjatul islam, Al-
Imam Al-Jalil, Zanudi dan lain sebagainya. Karya terbesar
Imam Al-Ghazali adalah kitab ihya ulumuddin, yang mana
kitab ini sangat terkenal dan telah banyak dibaca oleh
berbagai kalangan.?

Pada tahun 505 H. Imam Al-Ghazali meninggal dunia
dalam wusia 55 tahun. Meski umurnya singkat, namun
sumbangsih dan manfaatnya bagi dunia ilmu pengetahuan
cukup besar. Hasil karyanya terus hidup di dunia ilmiah
meski ia telah tiada. Karya-karyanya dijadikan referensi oleh
para peneliti. Karya-karya Imam Al-Ghazali yang ditulis
dalam bidang figh dan ushul adalah; Al-wajiz, Al-wasith,
Albasith dan Al-Mustashfa. Setelah isolasi ia menulis

Ihya'ulumuu addiin, Kimya'us sa‘adah dan Misykatul Anwar

8 Muhammad Fadhlulloh Mubarok, “Ilmu Dalam Perspektif Al-Ghazali,” Jurnal llmu-
limu Ushuluddin Vol. 8, No. 1 (2020), him. 22-38.
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dan Mungizu minadh dhalal yang merupakan buku
terakhirnya. Zwemmer mengatakan, setelah Nabi Muhammad
SAW, ada dua orang yang jasanya melindungi Islam sangat
besar. Imam Bukhari pertama karena kumpulan hadisnya,
Imam Al-Ghazali kedua karena ihya ‘ulumuu addin.*
Konsep Pendididikan Akhlak Menurut Imam Al-Ghazali
Istilah  akhlak, dalam pandangan Al-Ghazali
merupakan keadaan jiwa yang melahirkan suatu perbuatan
tanpa membutuhkan pertimbangan fikiran. Akhlak bukan
merupakan perbuatan maupun ma’rifah, akan tetapi
merupakan hal atau kondisi bathin yan memiliki potensi
untuk menahan atau mendorong lahirnya perbuatan tertentu.
Pendidikan akhlak dalam perspektif Al-Ghazali tidak
dapat terlepasakan dari tahap perkembangan baik scara fisik,
kognitif maupun kepribadian seorang anak. Adapun tahapan
tersebut meliputi: Pertama janin dimana pata tahap ini anak
masih berada di alam kandungan dan ruh telah ditiupkan.
Kedua, tifl dimana dalam internalisasi akhlak melalui tahap
pembiasaan dan latihan untuk membedakan amal baik dan
buruk. Ketiga, tamziz dimana pada masa ini pola berfikirnya
mulai berkembang dan dapat membedakan baik dan buruk

dan dapat memahami ilmu dharuri. Keempat, tahap ‘Aqil

# Dillah Nur Syafanah and dkk, “Pemikiran Pendidikan Imam Al-Ghazali dalam

Perspektif Islam,” Jurnal Intelek Dan Cendikiawan Nusantara Vol. 1, No. 2 (2024), him. 2697-

2703.
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dimana pada tahap ini fungsi akal sudah sempurna dan
berkembang secara optimal. Kelima Al-Auliya dan Anbiya’
yang merupakan tingkatan tertinggi  perkembangan
manusia.*
2. Penelitian Terdahulu

a. Skripsi, Rosti Anni Pasaribu, NIM 2020100186, Universitas
Islam  Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan 2023/2024, “Epistemologi Pendidikan
Agama Islam Menurut Imam Al-Ghazali”. Penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pemikiran epistemologi Imam Al-Ghazali
merupakan kajian mendalam yang mencakup keseluruhan
mengenai ilmu yang mengarah kepada kebenaran ilmiah dan
diperoleh dari tiga instrument yaitu, panca indra, akal, dan
hati.*! Persamaan Penelitian terdahulu dengan penelitian ini
adalah sama-sama meneliti Tokoh Imam Al-Ghazali. Adapun
perbedaannya adalah objek yang diteliti, penelitian ini
meneliti Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Imam Al-
Ghazali sementara peneliti terdahulu meneliti Epistemologi
Pendidikan agama islam menurut Imam Al-Ghazali.

b. Skripsi, Hasyim Ashari, NIM 210316091, Institut Agama

Islam Negeri (IAIN) Ponorogo Fakultas Tarbiyah dan limu

% Fitriyani Sanuhung, “Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Imam Al-Ghazali dan
Aktualisasinya Pada Pendidikan Islam di Indonesia,” Journal of Research and Thought on Islamic
Education Vol. 4, No. 2 (2021): him. 183-195.

! Rosti Anni Pasaribu, Epistemologi Pendidikan Agama Islam Menurut Al-Ghazali
(Padangsidimpuan Uin Syahada: UIN Syahada Padangsidimpuan, 2024), him. 47.
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Keguruan 2020, “Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Imam
Al-Ghazali”. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa menurut
Imam Al-Ghazali Pendidikan akhlak adalah jiwa dari
Pendidikan islam (Pendidikan yang dikembangkan oleh kaum
muslimin), dan islam telah menyimpulakan bahwa Pendidikan
budi pekerti dan akhlak adalah jiwa Pendidikan islam titik
mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan
sebenarnya dari Pendidikan.** Persamaan Penelitian terdahulu
dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti Tokoh Imam
Al-Ghazali. Adapun perbedaannya adalah Rumusan Masalah
dalam penelitian ini, penelitian ini membahas nilai-nilai
akhlak, penerapan nilai-nilai akhlak dan dampak nilai akhlak
menurut Imam Al-Ghazali. Sedangkan penelitian terdahulu
membahas konsep Pendidikan karakter menurut Imam Al-
Ghazali dan relevansi terhadap Pendidikan agama islam
disekolah.

c. Skripsi, Munshorif, NIM 1411010350, Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
2022, “Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Imam Al-
Ghazali”, Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa menurut
pemikiran Imam AlGhazali terkait dengan konsep pendidikan

akhlak untuk mengatasi degradasi moral saat ini dapat

%2 Hasyim Ashari, Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Imam Al-Ghazali (Ponorogo:
IAIN Ponorogo, 2020), him. 28.
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dilakukan dengan membangun kualitas pendidikan terutama
dalam menanamkan nilai-nilai akhlak Islami dalam keluarga,
sekolah, dan lingkungan.*®* Persamaan Penelitian terdahulu
dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti Tokoh Imam
Al-Ghazali. Adapun perbedaannya adalah Rumusan Masalah
dalam penelitian ini, penelitian ini membahas nilai-nilai
akhlak, penerapan nilai-nilai akhlak dan dampak nilai akhlak
menurut Imam Al-Ghazali. Sedangkan penelitian terdahulu
membahas Materi dan Metode Pendidikan Akhlak dalam
Persfektif Islam Prespektif Imam Al-Ghazali.
H. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis riset perpustakaan
(Library Research). Dengan metode deskriktif kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang prosedur
penelitianya menghasilkan data deskriktif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat di amati.*
Pendekatan ini ditentukan berdasarkan pertimbangan bahwa
penelitian ini bertujuan menggambarkan konsep Pendidikan

akhlak menurut tokoh.

3 Munshorif, Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Imam Al-Ghazali (Bandar Lampung:
UIN Raden Intan Lampung, 2022). Him. 83.

% Salim and Syahrun, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Cipta Pustaka Media,
2007).
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Penelitian Libraray research mengarah kepada
pendekatan Studi Tokoh. Penelitian Studi Tokoh yaitu
pengkajian secara sistematis terhadap pemikiran/gagasan
seorang pemikir Muslim, keseluruhannya atau sebahagiannya.
Pengkajian meliputi latar belakang internal, eksternal,
perkembangan pemikiran, hal-hal yang diperhatikan dan
kurang diperhatikan, kekuatan dan kelemahan pekikiran tokoh,
serta kontribusinya bagi zamannya, dan masa sesudahnya.*

2. Sumber Data

Lexy J. Moleng mengatakan bahwa sumber data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, tindakan dan
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
Sumber data ada dua, yaitu sumber data primer dan sekunder.®
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data.

Dapat disimpulkan bahwa sumber data primer pada
penelitian kepustakaan ini yaitu suatu karya sastra yang berupa
kitab 7hya ‘Ulumuddin.

a. Imam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin
Muhammad Al-Ghazali, IThya Ulumuddin Jilid 3, Dar al-

Ma'’rifah: Beirut, 1982.

% Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam (Jakarta, Istiqgomah Mulya
Press, 2006), him. 7.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2000),
him. 7.
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Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.®’ Kaitannya
dengan penelitian ini penulis mencari bahan ini yang
berhubungan dengan pokok pembahasan yaitu berkenaan
dengan materi konsep pendidikan akhlak menurut Imam
Al-ghazali yaitu antara lain:

1) Imam Al-Ghazali, “lhya Ulumiddin Menghidupkan
Kembali llmu-limu Agama 1 Ilmu dan keyakinan”,
Semarang: Cv. Asy Syifa, 2018.

2) Imam  Al-Ghazali, “lThya  Ulumuddin  Jilid 5
(Menghidupkan Ilmu Agama)”, Semarang: CV Asy Syifa,
1994.

3) Imam  Al-Ghazali, “lhya  Ulumuddin  Jilid 4
(Menghidupkan Ilmu Agama)”, Semarang: CV Asy Syifa,
1994.

4) Imam Al-Ghazali, Ringkasan Ihya ‘Ulumuddin, Jakarta:
Pustaka Amani, 1995

5) Al-Ghazali, Mutiara Thya ‘Ulumuddin, Bandung: Mizan,
1999.

6) Abuddin Nata, “Akhlak Tasawuf dan karakter mulia”,

Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2013.

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D (Yogyakartra: Alfabeta,
2018), him. 296.
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7) Syafaruddin, Ilmu Pendidikan, Bandung: Citapustaka
Media, 2005.
3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan
penelitian. Dalam mengumpulkan data dilapangan penelitian.
Pengumpulan data dalam penelitian studi tokoh dimulai dengan
mengumpulkan kepustakaan. Pertama dikumpulkan karya-karya
tokoh yang bersangkutan, kedua mengumpulkan karya-karya
orang lain yang berhubungan dengan tokoh yang di teliti.*
Ketiga berhubung dalam penelitian ini tokohnya sudah
meninggal, jadi Peneliti mengandalkan data yang terdapat dalam

karya-karya yang ada.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam
pengumpulan data pada penelitian kali ini, yaitu sebagai berikut:
a. Menentukan tema penelitian, yaitu Konsep Pendidikan

Akhlak Perspektif Imam Al-Ghazali.
b. Mengumpulkan data primer dan data sekunder yang sudah
ditentukan.

c. Topik yang dibahas oleh Peneliti tidak hanya mengggunakan

satu buku atau jurnal utuh yang khusus membahas topik

% Suharisimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendidikan Suatu Pendekatan Praktek
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), him. 115.

% M Dawud Faja Abrar, Moderasi Beragama Para Sufi (Medan: CV Merdeka Kreasi
Grup, 2021), him. 29.
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tersebut. Oleh karena itu, Peneliti membaca terlebih dahulu
beberapa buku yang terdapat didalamnya mengenai topik
yang akan di bahas.

4. Teknik Analisis Data

Bogdan & Biklen menyatakan bahwa Analisis data
adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil
wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang di
kumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua
hal yang dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang
ditemukan.*

Adapun teknik analisis datanya mengggunakan teknik
analisis isi. Content analysis yaitu penelitian yang dilakukan
terhadap informasi yang didokumentasikan dalam rekaman, baik
dalam gambar, suara maupu tulisan. Langkah-langkah analisis
data sebagai berikut:

a. Memilih dan menetapkan pokok bahasa yang akan dikaji.

b. Mengumpulkan data-data yang sesuai dengan pokok Bahasa
melalui buku buku yang bersangkutan.

c. Menganalisis dan mengklasifikasikannya mengenai materi
dan nilai-nilai yang bersangkuatan dengan konsep

Pendidikan akhlak perspektif Imam Al-Ghazali.

* Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik (Malang: PT. Bumi
Aksara, 2013), him. 210.
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d. Mengkomunikasikannya dengan kerangka teori yang

digunakan.

I. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan dibagi atas

lima BAB (Pasal), yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

BAB I, adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, batasan masalah, batasan istilah, perumusan masalah,
tujuan permasalahan, manfaat penelitian, metodologi penelitian,
penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan.

BAB Il, Menghaji konsep umum objek penelitian yaitu tentang
Nilai-nilai Akhlak Perspektif Imam Al-Ghazali dalam kitab lhya
‘Ulumuddin

BAB Ill, Mengkaji tentang Penerapan Nilai-nilai Akhlak
Perspektif Imam Al-Ghazali dalam kitab /hya ‘Ulumuddin

BAB IV, Berisikan hasil penelitian dari permasalahan yang
pertama dan kedua, yaitu Dampak Nilai-nilai Akhlak Perspektif
Imam Al-Ghazali dalam kitab /hya ‘Ulumuddin

BAB V, Penutupan, Pada BAB ini akan memuat tentang,

kesimpulan, dan saran-saran.



BAB I1
NILAI-NILAI AKHLAK PERSPEKTIF
IMAM AL-GHAZALI DALAM KITAB IHYA ‘ULUMUDDIN

A. Biografi Imam Al-Ghazali
Imam Al-Ghazali memiliki nama lengkap Abu Hamid Muhammad
bin Muhammad bin Muhammad bin Ta'us Ath-Thusi as-Syafi'i al-Ghazali,
seorang tokoh muslim yang lahir di sebuah desa Thus di wilayah Khurasan
Iran, pada tahun 450 H/1058 M. Beliau adalah bapak tasawuf modern dan
seorang pendidik yang berbakat. Imam Al-Ghazali adalah seorang
pendidik, filsuf dan ulama yang terkenal dengan karyanya di bidang
filsafat, teologi dan tasawuf yang dikenal di dunia barat abad pertengahan
dengan nama Algazel. Kata al-Ghazzali berasal dari kata ghazzal yang
berarti mengumpulkan benang, karena melestarikan gelar keluarganya
“Ghazzali” (si penenun).41
Ayahnya adalah seorang pemintal wol. Ayah Al-Ghazali adalah
seorang muslim yang taat, walaupun tidak kaya, namun beliau rajin
mengikuti majelis ulama dan mencintai ilmu, selalu berdoa agar
menjadi ulama yang cerdas dan senang memberi nasehat. Al-Ghazali
belajar Al-Qur’an dari Ayahnya sendiri. Ayah Al-Ghazali meninggal
dunia dan tidak sempat menyakiskannya hingga memperoleh
Pendidikan yang cukup. Sebelum Beliau wafat, Dia berpesan kepada

Sahabatnya agar memberikan Pendidikan terbaik untuk kedua

* Dillah Nur Syafanah, “Pemikiran Pendidikan Imam Al-Ghazali dalam Perspektif
Islam,” Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara Vol. 1, No. 2 (2024), him. 2697-2703.
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anaknya.*?

Untuk mengetahui sepintas belajarnya al-Ghazali bisa dilihat
yakni. Diawali berguru dengan Ahmad bin Muhammad al-Razikani di
Tis, berikutnya ke Jurjan, di Tenggara Laut Kaspia, guna meneruskan
pendidikannya pada Abi Nasr allsma’il. Sesudah itu, beliau mengulang
ketempat semula, yakni daerah Tas. lebih dahulu pindah ke Naisapur,
kira-kira tahun 1077, guna mendalami Figh, Ustl, Mantiq (Logika) dan
Ilmu Kalam kepada Diya’ al-Din alJuwaini, terhadap sekolah
Nizamiyah di masa tersebut, terkenal pula selaku Imam alHaramain.
Beliau menuntut ilmu dengannya hingga dia meninggal di tahun 478
H/1085 M, yang menerima darinya title Bahr al-Mughriq (laut yang
mengandaskan) selaku hadiah terhadap kejeniusan pikirannya dan
kepintarannya berdioalog.*®

Imam Al-Ghazali dikenal karena pemikirannya tentang
pendidikan dan tidak hanya terbatas pada masalah agama. Faktanya,
bidang pendidikan masih menggunakan pemikiran Imam al-Ghazali dan
terus menjadi rujukan bagi orang Islam, terutama mereka yang
beragama Sunni. Peran pendidikan, tujuan pendidikan, kurikulum,
metode pengajaran, etika guru, dan etika siswa adalah semua bagian
dari pemikiran Imam Al-Ghazali tentang pendidikan. Kegelisahan akal

berasal dari Imam Al-Ghazali. Banyak orang terinspirasi oleh

2 Uswatun Hasanah, “Konsep Pendidikan Keluarga,” Al-Madrasah Al-Ula”: Kajian
Pemikiran Al-Ghazali (Yayasan Pendidikan Tinggi Nusantara (YAPTINU) Vol. 1, No. 1 (2021),
him. 1-25.

*3 Edi Sumanto, “Perjalanan Imam Al-Ghazali Dari Filosuf Menuju Tasawuf, Tsaqofah &
Tarikh,” Jurnal Pendidikan Islam Vol. 7, No. 2 (2022), him. 180-195.
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pemikirannya tentang pendidikan karena integritasnya sebagai seorang
guru. Oleh karena itu, mempertimbangkan ide-ide Imam al-Ghazali
tentang pendidikan harus dilakukan dalam konteks pengembangan
konsep pendidikan Islam yang sistematis.**

Pada tahun 505 H. Imam Al-Ghazali meninggal dunia dalam usia
55 tahun. Meski umurnya singkat, namun sumbangsih dan manfaatnya
bagi dunia ilmu pengetahuan cukup besar. Hasil karyanya terus hidup di
dunia ilmiah meski ia telah tiada. Karya-karyanya dijadikan referensi
oleh para peneliti. Karya-karya Imam Al-Ghazali yang ditulis dalam
bidang figh dan ushul adalah; Al-wajiz, Al-wasith, Albasith dan Al-
Mustashfa. Setelah isolasi ia menulis lhya'ulumuu addiin, Kimya'us
sa'adah dan Misykatul Anwar dan Mungizu minadh dhalal yang
merupakan buku terakhirnya. Zwemmer mengatakan, setelah Nabi
Muhammad SAW, ada dua orang yang jasanya melindungi Islam sangat
besar. Imam Bukhari pertama karena kumpulan hadisnya, Imam Al-
Ghazali kedua karena ihya ‘'ulumuu addin.

B. Pendidikan Akhlak

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
menjelaskan bahwa pendidikan adalah upaya yang direncanakan dan
sadar untuk menciptakan suasana belajar yang mendorong peserta didik
mengembangkan potensi diri mereka secara aktif, sehingga dapat

memiliki kekuatan spiritual, kemampuan mengendalikan diri, karakter,

* Tshtifaiyyatul Qudsi and Masfufah, “Pemikiran Imam Al-Ghazali dengan Surat Al-
Lugman Ayat 12-19 dalam Pendidikan Anak,” Jurnal Pendidikan Vol. 5, No. 1 (2024), him. 1-9.
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kecerdasan, akhlak yang baik, serta keterampilan yang diperlukan untuk
diri sendiri dan masyarakat.*

Pendidikan adalah kebutuhan dasar yang diperlukan oleh setiap
individu maupun kelompok, menjadikan manusia sebagai makhluk
berpengetahuan. Ini bertujuan untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki serta membentuk sosok sosial yang berakhlak mulia sesuai
dengan syariat Islam.* Pokok-pokok ajaran ilmu akhlak mencakup
semua tindakan manusia yang dilakukan dengan kesadaran dan niat, serta
pengetahuan tentang konsekuensi dari tindakan tersebut. Selain itu,
terdapat juga tindakan yang tidak dilakukan secara sengaja, tetapi tetap
dapat dijaga dan diupayakan saat seseorang dalam keadaan sadar.

Istilah "akhlak™ dalam bahasa arab berasal dari bentuk
mufradatnya, "khulugun”, yang mengacu pada budi pekerti, perangali,
tingkah laku, dan tabiat. Namun, secara etimologis berarti pengetahuan
yang menjelaskan nilai-nilai moral, mengatur kebiasaan manusia, dan
menentukan tujuan akhir dari pekerjaan dan usaha mereka. Akhlak pada
dasarnya melekat pada seseorang melalui perilaku atau perbuatan
mereka. Perilaku yang melekat itu disebut akhlak mazmumah atau buruk,
dan perilaku yang melekat itu disebut akhlak mahmudah.*’

Menurut Imam Al-Ghazali sendiri beliau mendefinisikan akhlak

** A A Hawa dkk., “Akhlak Dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam,” ... Dan Studi
Islam 1, no. November (2023): 49-65.

* Maulidah Maulidah, “Akhlak Sebagai Esensi Pendidikan Islam,” Al Qalam: Jurnal
limiah Keagamaan dan Kemasyarakatan 16, no. 6 (2022): 1947,
https://doi.org/10.35931/ag.v16i6.1279.

a7 Syarifah Habibah, “Akhlak dan Etika dalam Islam,” Jurnal Pesona Dasar Vol. 1, No. 4
(2015), him. 73-87.
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sebagai suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbul
perbuatanperbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pertimbangan
pemikiran. Adapun Pendidikan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam, dan
mencapai kesempurnaan akhlak adalah tujuan pendidikan yang
sebenarnya. Pendidikan akhlak juga merupakan ruh atau hakikat
pendidikan Islam, karena tujuan tertinggi pendidikan Islam adalah
mendidik jiwa dan akhlak.

Pendidikan Akhlak dari sudut pandang umat Islam penting dan
bermanfaat bagi masyarakat negeri ini. Akhlak yang baik adalah amalan
yang membantu seseorang lebih mudah masuk surga dan akhlak yang
ada dalam Al-Qur’an dapat diterima oleh semua kalangan atau bisa
disebut dengan akhlak universal dan merupakan ajaran utama agama
Islam dan landasan bagi kebahagiaan dan keamanan seseorang di dunia
dan akhirat.*® Pendidikan akhlak berfokus pada pengembangan
kepribadian, sehingga tanggung jawab dapat tertanam dengan baik.*°

Pendidikan akhlak sangat diperlukan untuk pembentukan sebuah
sifat yang dapat membedakan antara perbuatan baik dan buruk sehingga
mampu melakukan perbuatan yang sesuaidengan syariat agama.
Pendidikan akhlak dimulai dengan menjadi teladan bagi anak didik
sehingga pendidikan akhlak dapat diterima oleh segala kalangan,

maka pada akhirnya akan menjadi kebiasaan baik yang spontanitas

*® Adzka Ainil Hawa and dkk, “Akhlak dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam, Jurnal
Pendidikan dan Studi Islam,” Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam Vol. 1, No. 1 (2021), him. 49-65.

49 Emroni, Pendidikan Akhlak : Landasan Etika untuk kehidupan yang bermakna, vol. 19,
2023.
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dilakukan oleh anak didik. Pembentukanakhlak bentuk usaha dalam
membentuk karakter anak dengan menggunakan sarana pendidikan dan
dilakukan secara terprogram dan baik. Hal ini menjadi pemikiran bahwa
akhlak adalah perilaku yang terjadi dengan pembinaan dengan dukungan
faktor luar sebagai pembina. Dengan cara dan pendekatan yang tepat
potensi rohaniyahnya akan terbina secara optimal, sehingga seseorang
dapat mengendalikan nafsunya.>
Pembahasan tentang pendidikan akhlak berkaitan dengan
tindakan seseorang yang dapat dinilai baik atau buruk, berdasarkan
kategori akhlak.”* Dengan demikian, pendidikan akhlak dapat diartikan
sebagai proses latihan fisik dan mental yang bertujuan menghasilkan
individu dengan sikap religius yang tinggi, mampu melaksanakan hak
dan kewajiban, serta bertanggung jawab dalam masyarakat sebagai
makhluk ciptaan Allah.
C. Nilai-Nilai Akhlak Perspektif Imam Al-Ghazali dalam Kitab lhya

‘Ulumuddin.

Nilai merupakan kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu
disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan dapat membuat orang
yang menghayatinya menjadi bermartabat. Pengenalan nilai adalah

proses menjadikan nilai sebagai bagian dari diri seseorang. Menurut

% Hafidul Muhsin and Imaduddin, “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam
Kitab Thya ’Ulumuddin Karya Imam Al-Ghazali di Pondok Pesantren Assuniyah Kencong,
Jember, Jawa Timur,” Jurnal Pendidikan Islam Vol. 12, No. 2 (2022), him. 39-56.

*! Husaini, Pembelajaran Materi Pendidikan Akhlak, Andrew’s Disease of the Skin
Clinical Dermatology., 2021.
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Fraenkel yang dikutip oleh Moh. Roqib, nilai merupakan sebuah ide atau
konsep mengenai sesuatu yang dianggap penting dalam kehidupan.
Ketika seseorang menilai sesuatu, maka orang tersebut menganggap nilai
itu penting, bermanfaat atau berharga untuk dipengenalankan. Selain itu,
secara psikologis nilai merupakan serangkaian prinsip-prinsip yang
menjadi petunjuk bagi tingkah laku seseorang.*

Nilai Akhlak adalah sistem moral yang mencerminkan kualitas
spiritual dan perilaku manusia yang bersumber dari Al-qur’an dan
Hadits, serta dilandasi oleh kesadaran mendalam akan hubungan
ketuhanan dan kemanusiaan. pendidikan akhlak ialah suatu usaha sadar
yang dilakukan oleh pendidik untuk membentuk kebiasaan- kebiasaan
yang baik kepada peserta didik. Dengan usaha pendidik tersebut
diharapkan peserta didik mampu melakukan kebiasaan-kebiasaan positif
yang timbul dalam dirinya tanpa ada lagi paksaan atau tekanan dari orang
lain tetapi atas dasar kesadaran, kemauan, pilihan dan keputusan yang
dibuatnya.>

Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab lhya Ulumuddin jilid 3
menekankan pada pembentukan karakter dan penyucian jiwa (tazkiyatun
nafs) sebagai fondasi dalam membentuk pribadi muslim yang berakhlak
mulia. Adapun nilai-nilai pendidikan akhlak utama yang terdapat dalam

kitab Ihya Ulumuddin jilid 3 yaitu:

52 Ulfa, “Pengenalan Nilai-Nilai Akhlak Mulia Melalui Metode Pembiasaan di RA Al-
Rosyid Bojonegoro,” Jurnal Pendidikan Dan Kajian Keislaman Vol. 2, No. 1 (2020), him. 11-26.

% Abdul Khagkim and Miftakhul Munir, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Yang
Terkandung Pada Novel dalam Mihrab Cinta Karangan Habiburrahman,” El-Shirazy: Jurnal
Pendidikan Agama Islam Vol. 3, No. 1 (2017), him. 101-120.
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1. Pendidikan Akhlak tentang Keajaiban Hati (Ajaib al-Qalb)

AL oLl oy ) aladl gy ) (U} ) g AL LI e A
S sl dall CUW Jlerinl Lghominns Al Lgadsnny
AW milally el

Artinya: “Hatilah yang mengenal Allah , mendekatkan diri kepada
Allah, beramal karena Allah, berjihad karena Allah dan
menyingkapkan apa yang ada disisi dan untuk Allah.

Anggota tubuh adalah pengikut, hamba dan alat yang
digunakan hati, sebagaimana dari sesuatu maka
keagungan pemilik memanfaatkan hambanya, pengembala

memanfaatkan kawanannya dan pembuat memanfaatkan
manfaatnya”.

Kata "y il Leaxz.," (hati menggunakan dan

memanfaatkan) merujuk pada kemampuan hati untuk menggunakan
dan memanfaatkan berbagai potensi spiritual, seperti:
1. Merenung: Hati dapat merenungkan ayat-ayat Allah dan tanda-
tanda kebesaran-Nya.
2. Mengenal diri sendiri: Hati dapat mengenal diri sendiri dan
memahami kelemahan serta kekuatan diri.
3. Mengenal Allah: Hati dapat mengenal Allah dan memahami
sifat-sifat-Nya.
Al-Ghazali menjelaskan bahwa hati adalah pusat dari seluruh

akhlak manusia dan pengetahuan spiritual. Hati diibaratkan sebagai

> Al-Ghazali, lhya Ulumuddin Jilid 3, ..., him. 2.



34

raja yang mengatur seluruh anggota tubuh. Hati memiliki dua arti,
yaitu:

Pertama, daging berbentuk pohon cemara yang terletak pada
dada sebelah kiri. Di dalamnya terdapat rongga yang berisi darah
hitam. Ini adalah sumber ruh. Daging ini, dalam bentuknya seperti
itu, terdapat pula pada tubuh binatang dan orang-orang yang sudah
mati.

Kedua, luthf rabbani rihani, yang memiliki kaitan dengan
daging ini. Luthf rabbani ini adalah mengenal Allah Swt. la
mengetahui apa yang tidak dicapai khayalan pikiran. la merupakan
hakikat manusia. Inilah yang diajak bicara. Terhadap makna ini
ditunjukkan dengan firman Swt: Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat peringatan bagi orang-orang yang memiliki
hati.>

Perumpamaan hati adalah cermin, karena selama ia jernih dan
karat dan kotoran dapatlah dilihat padanya segala sesuatu. Apabila
karat menutupinya dan tidak ada yang menggosoknya untuk
menghilangkan karatnya, maka ia pun diselimuti karat dan koto ran,
lalu akhirnya binasa. Akibatnya, ia tidak dapat dan dibersih kan.
Itulah yang dimaksud dengan sabda Nabi Saw., "Sesungguh nya hati
itu berkarat seperti besi yang berkarat." Apabila kepemimpinan hati

gagal seluruhnya, maka setan pun berkuasa dan sifat-sifat terpuji

> Al-Ghazali, Mutiara Thya ‘Ulumuddin (Bandung: Mizan, 1999), him. 195.
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berubah menjadi tercela. Diberitakan bahwa penglihatan hati dan
terangnya dapat terwujud dengan mengingat Allah dan ia bisa
mengingat Allah dengan dbertakwa. Ketakwaan adalah pintu untuk
mengingat Allah dan zikir adalah pintu "kasyaf" sedang "kasyaf"
adalah pintu keberuntungan terbesar.

2. Latihan Jiwa (Riyadhah al-Nafs)

S s Gl 0L & A pe Cpm s N oWl 0L £
skl Al g b O Je Ja dales Oly & and Qs OLSYI

e lsgadl S
Artinya: “Kemudian menjelaskan tanda-tanda yang dapat dikenali
dari suatu penyakit hati, kemudian menjelaskan cara-cara
seseorang mengetahui aib-aibnya sendiri, kemudian
menjelaskan dalil-dalil riwayat bahwa cara mengobati
hati adalah dengan meninggalkan hawa nafsu dan tidak
ada yang lain”.

kata "olses)) Sx osall adlll 5 b o' adalah bahwa jalan

untuk mengobati atau membersinkan hati adalah dengan
meninggalkan syahwat atau keinginan-keinginan yang berlebihan
dan tidak terkendali. kata ini berarti bahwa untuk mencapai kesucian
dan ketenangan hati, seseorang perlu meninggalkan keinginan-
keinginan yang dapat merusak hati dan menggantinya dengan sifat-

sifat yang baik dan positif. Dengan demikian, seseorang dapat:

% Imam Al-Ghazali, Ringkasan Ihya ‘Ulumuddin (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), him.
162-163.

" Imam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, lhya
Ulumuddin Jilid 3, ..., him. 48..
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1. Mengendalikan emosi dan keinginan: Meninggalkan syahwat
berarti mengendalikan emosi dan keinginan yang berlebihan.
2. Membersinkan  hati:  Meninggalkan ~ syahwat  dapat
membersihkan hati dari sifat-sifat negatif.
3. Meningkatkan kesadaran spiritual: Seseorang dapat lebih fokus
pada tujuan spiritual dan mendekatkan diri kepada Allah.
Metode untuk mendisiplinkan jiwa melalui ibadah dan
mujahadah (berjuang melawan hawa nafsu). Maka hendaklah
engkau berusaha menun-dukkan kemarahan, syahwat, dan
kejahatan. Semua sifat ini adalah dari petunjuk syariat. Jika engkau
melakukan hal itu, maka tujuan telah dicapai. Hal itu dilaku-kan
dengan kesungguhan dan kesabaran atas sesuatu yang engkau tidak
senangi agar setelah itu menjadi kebiasaan. Rasulullah Saw.
bersabda, "Kebaikan itu adalah kebiasaan."*® Apabila asal fitrahnya
bukan seorang yang pemurah, maka hendaklah ia
membiasakannya. Begitu pula seandainya ia bukan seseorang yang
bersifat ren-dah hati, maka hendaklah ia paksakan dirinya supaya
terbiasa. Begitu pula sifat-sifat lainnya di atas dengan kebalikannya
hingga tercapai tujuannya.*®

3. Mengendalikan Dua Syahwat (Kasr al-Syahwatain)

Ll ade a3 @}T Lob olad) Bsen o357 ¥ SN aels

%8 Al-Ghazali, Mutiara Thya ‘Ulumuddin, ... hlm. 213.
> Imam Al-Ghazali, Ringkasan Ihya ‘Ulumuddin, ... hlm. 174-175.
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Artinya: “Maka yang paling merusak kepada anak adam yaitu
syahwat perut, la mengusir Adam 'alaihissalam dan Hawa
dari alam kedamaian menuju alam kehinaan dan
kemiskinan. Dan yang merusak yang mengikuti syahwat
perut yaitu syahwat kemaluan dan sangat berlebih-lebihan
kepada yang dinikahi. Maka timbullah penyakit
kemunafikan, kesombongan, keangkuhan dan kesombongan
di antara mereka, yang kemudian menimbulkan dendam, iri
hati, permusuhan dan kebencian”.

Maksud dari kata "sLaadls slaa)l 5 Sl 4 ikl " adalah

bahwa jika seseorang tidak mengendalikan syahwat, maka dapat
menyebabkan:
1. Al-Higd (kedengkian): Rasa dendam dan kebencian yang
mendalam.
2. Al-Hasad (iri hati): Rasa iri dan dengki terhadap orang lain
yang memiliki kelebihan atau nikmat.
3. Al-Adawatu (permusuhan): Permusuhan dan konflik dengan
orang lain.
4. Al-Baghdaa (kebencian): Kebencian dan permusuhan yang
mendalam.
Imam Al-Ghazali menekankan bahwa jika seseorang tidak

mengendalikan syahwat, maka dapat menyebabkan kerusakan pada

% Jmam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, lhya
Ulumuddin Jilid 3, ..., him. 77.
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hubungan dengan orang lain dan dapat merusak hati. pentingnya
mengendalikan syahwat untuk mencegah terjadinya kerusakan
tersebut dan untuk mencapai ketenangan dan kesucian hati.

Sumber segala penyakit adalah syahwat perut. Kemudian
dari Syahwat perut itu muncul syahwat kemaluan. Syahwat perut
itulah yang menimpa Adam a.s. sehingga ia dikeluarkan dari surga.
Syahwat perut pula yang menyebabkan seseorang mencintai dan
mencari keduniaan. Kami telah menjelaskan bahwa lapar dapat
mendatangkan kelembutan dan mengalahkan syahwat, serta
menolak kejahatan dan kesombongan. Dan di antara hikmat lapar
adalah tidak melupakan bencana dan orang yang ditimpanya, tidak
melupakan siksaan dan mengalahkan syahwat lainnya. Dengan
lapar, nafsu dan setan dapat dikuasai, sehingga keduanya dapat
ditundukkan. Lapar dapat melanggengkan keterjagaan dan menolak
tidur.

Syahwat  kemaluan  (seksual), bahwa kenikmatan
persetubuhan menundukkan manusia karena dua faedah, yaitu:
Pertama, memperoleh kenikmatannya. Lalu ia membandingkannya
dengan kenikmatan akhirat, karena itu merupakan kenikmatan
paling besar dari kenikmatan-kenikmatan fisik jika ia kekal.
Sebagaimana api dan rasa sakit yang ditimbulkannya adalah
kesakitan yang paling pedih pada tubuh. Kedua, kelanggengan

keturunan dan kekekalan eksistensi. Namun di balik dua faedah itu
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terdapat beberapa kecacatan yang merusak agama dan dunia jika
tidak memaksa dan membawanya pada keseimbangan.®* Cara
latihan dalam mematahkan syahwat perut antara lain:

1. Mengurangi Makanan dan Caranya Berangsur-angsur barang
siapa beralih dari banyak menjadi sedikit sekaligus, rusaklah
kondisinya.

2. Menentukan cepat lambatnya makan

3. Menentukan jenis makanan.®

4. Bahaya Lisan (Afat al-Lisan)

o S el Y e e 3L Yy dae OLL b OF (el
oo o) phoy ade ) Lo J ade ey ool 62
WS sl () Aol Wy oS> el S ade JBy (V)

)
Artinya: “Ketahuilah bahwa bahaya lidah itu besar dan tidak ada
jalan keluar dari bahaya itu kecuali dengan diam. Oleh
karena itu, syariat memuji diam dan menganjurkannya.
“Rasulullah Saw bersabda. Barang siapa yang diam, maka
ia akan selamat.” Dan Beliau Saw bersabda *“ Diam adalah
hikmah, dan hanya sedikit yang melakukannya yaitu hikmah
dan keteguhan.”

Maksud dari kata " V) je= o 34 Y5 pe OLAN L OF el
<)l adalah: "Ketahuilah bahwa bahaya lisan sangat besar, dan

tidak ada keselamatan dari bahaya tersebut kecuali dengan diam."

8 Al-Ghazali, Mutiara Ihya ‘Ulumuddin, ..., hlm. 229.

%2 lmam Al-Ghazali, Ringkasan Ihya ‘Ulumuddin, ... hlm. 186-188.

% Jmam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, lhya
Ulumuddin Jilid 3, ..., him. 105.
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Imam Al-Ghazali menekankan bahwa lisan dapat menjadi sumber
bahaya besar jika tidak dikendalikan. Oleh karena itu, diam dan
berpikir sebelum berbicara adalah cara untuk menghindari bahaya
lisan. Dengan diam dan berpikir sebelum berbicara, seseorang
dapat menghindari bahaya lisan dan menjaga hubungan baik
dengan orang lain.
Adapun penyakit lisan diantaranya yaitu:

1. Menggunjing (ghibah)

2. Berlebihan dalam berbicara

3. Perbantahan dan perdebatan dalam menyebutkan hal-hal yang

terlarang yang telah ada atau yang akan dituju.

4. Pertengkaran

5. Cacian, makian dan kekejian lidah.

6. Kutukan, baik kepada binatang, benda mati, maupun manusia.

7. Ejekan dan cemooh

8. Janji palsu

9. Menyebarkan rahasia.®*

5. Mengendalikan Marah, Dendam, dan Dengki (Al-Ghadab, Al-Hiqd,

wa Al-Hasad)
34831 e alles Il 385 1 U e ol U Alad iadl) OG
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% Al-Ghazali, Mutiara Thya ‘Ulumuddin, ... hlm. 243.
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Artinya: “Amarah adalah nyala api yang diambil dari api Tuhan
yang menyala-nyala, yang membubung ke dalam hati, dan
disembunyikan di kedalaman hati, seperti bara api yang
disembunyikan di bawah Abu, dan kesombongan yang
terpendam di hati setiap tiran yang keras kepala
mengekstraknya, seperti mengekstrak api dari besi dari
batu. Dan jika kebencian, dengki dan amarah termasuk
hal-hal yang dapat mendorong seorang hamba kepada
kehancuran, maka betapa perlu baginya untuk mengetahui
aib-aib dan kekurangan-kekurangan tersebut agar ia
dapat waspada dan menjaganya, menghilangkannya dari
hatinya jika ada dan mengusirnya, mengobatinya jika
sudah tertanam dalam hatinya dan menyembuhkannya”.

Maksud dari kata 'l el Gyws Ut ¢ oiailly ddly didl 0187130,

<Ll -blee" adalah: "Dan jika kedengkian, iri hati, dan kemarahan

adalah hal-hal yang dapat membawa seseorang ke tempat-tempat
kebinasaan." baik di dunia maupun di akhirat. Kebinasaan ini dapat
berupa:
1. Kerusakan hubungan: Kerusakan hubungan dengan orang lain.
2. Kerusakan mental: Kerusakan mental dan emosi.
3. Kerusakan spiritual: Kerusakan spiritual dan kehilangan pahala.
Ketika manusia terancam kebinasaan, maka tetapnya

ancaman itu menyebabkan marah. Marah adalah kekuatan yang

% Imam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, lhya
Ulumuddin Jilid 3, ..., him. 160.
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menggelora dari batin. Maka Allah menciptakan marah, dan
memperbanyaknya di dalam batin manusia. Sehingga jika ia marah,
maka api amarah menyala dan berkobar. Api itu mendidihkan
darah hati, lalu tersebar melalui pembuluh darah, kemudian naik ke
tubuh bagian atas sebagaimana naiknya api atau air yang mendidih.

Maka hendaknya mengucapkan: A'Gdzu billahi minasy
syaythanir rajim (Aku berlindung kepada Allah dari (bisikan) setan
yang terkutuk). Demikianlah Ra-sulullah Saw. memerintahkan agar
membaca doa ini ketika marah. Ucapkanlah doa itu, dan duduklah
jika marahnya dalam keadaan berdiri, dan berbaringlah jika
marahnya dalam ke-adaan duduk.?® Adapun keutamaan menahan
diri dari sifat Marah, Dendam, dan Dengki adalah: Bersikap
menahan diri yang bersifat alami adalah dalil kesempurnaan akal.
Terpecahnya kekuatan marah itu di bawah pengendalian akal dan
barangkali permulaannya dengan berusaha menahan din kemudian
menjadi kebiasaan.®’

6. Tercelanya Dunia (Dzamm al-Dunya)

A gl Wl Al elael sgaeg B sUgY dgdeg dll sgue Ll 0L
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% Al-Ghazali, Mutiara Thya ‘Ulumuddin, ..., hlm. 250.
%" Imam Al-Ghazali, Ringkasan Ihya ‘Ulumuddin, ..., hlm. 206.
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Artinya: “Karena dunia adalah musuh Allah, musuh para wali
Allah, dan musuh para musuh Allah. Adapun
permusuhannya terhadap Allah, maka dunia telah
menghalangi jalan hamba-hamba Allah, dan karena itulah
Allah  tidak  pernah  memperhatikannya  sejak
penciptaannya. Adapun permusuhannya terhadap wali-
wali Allah, Yang Mahakuasa dan Maha Mulia, maka
dunia telah menghiasi dirinya untuk mereka dengan
perhiasannya dan telah menutupi mereka dengan
kemegahan dan kesegarannya, hingga mereka merasakan
pahitnya kesabaran dalam memboikotnya. Dan adapun
musuhnya dunia kepada musuh-musuhnya allah karena
dunia berlebih-lebihan dengan kebenciannya.”

Maksud dari Kata " slasy seies di sUsY doisy &l Soite Lo 0L
41" adalah: "Sesungguhnya dunia adalah musuh Allah, musuh bagi

wali-wali Allah, dan musuh bagi musuh-musuh Allah." penting
untuk memiliki kesadaran yang tepat tentang dunia dan tidak
terlalu terikat padanya. Imam Al-Ghazali menekankan bahwa dunia
dapat menjadi:
1. Musuh bagi Allah: Dunia dapat membuat manusia lupa akan
Allah dan tidak taat kepada-Nya.
2. Musuh bagi wali-wali Allah: Dunia dapat membuat wali-wali
Allah tergoda dan terlena, sehingga mereka tidak fokus pada

tujuan spiritual.

% Jmam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, lhya
Ulumuddin Jilid 3, ..., him. 197.
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3. Musuh bagi musuh-musuh Allah: Dunia juga dapat menjadi
jebakan bagi orang-orang yang tidak taat kepada Allah,
membuat mereka semakin jauh dari Allah.

Adapun dunia sebagai musuh para wali Allah, karena ia
menampakkan keindahan pada mereka dan meliputi mereka dengan
bunga dan keindahannya. Sehingga mereka meminum kepahitan
kesabaran dalam memutuskan hubungan dirinya dengan dunia.
Dunia dan akhirat adalah dua keadaan bagimu. Yang dekat dan
rendah adalah duniamu. Itu adalah semua yang ada sebelum
kematian. Sementara yang terkemudian dan terakhir dinamakan
akhirat. Yaitu segala yang ada setelah kematian. Orang yang
berakal tidak menginginkan dunia kecuali sekadar keperluannya.
Demikian pula orang yang menyadari kehidupan akhirat. la tidak
mementingkan urusan diri dan dunianya kecuali sekadar yang
menguatkan untuk meniti jalan akhirat.®

7. Tercelanya Sifat Kikir dan Cinta Harta (Dzamm al-Bukhl wa Hub
al-Mal)
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% Al-Ghazali, Mutiara Ihya ‘Ulumuddin, ..., hlm. 261.
" Jmam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, lhya
Ulumuddin Jilid 3, ..., him. 225.
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Artinya: “Godaan dunia ini banyak, dan sisi serta sudutnya lebar,
tetapi uang adalah godaan terbesar dan cobaan yang
paling mengerikan, dan godaan terbesar di dalamnya
adalah bahwa tidak seorang pun dapat hidup tanpanya.
Dan jika ditemukan, tidak ada yang aman darinya, karena
jika uang ditemukan, itu mengarah pada kemiskinan, yang
akibatnya hampir tidak percaya, dan jika ditemukan, itu
mengarah pada tirani, yang tidak dia memerintahkannya
untuk kalah.”

Maksud dari kata "l o2l D151 5" adalah: "Tetapi harta adalah

fitnah (ujian) yang paling besar.” Imam Al-Ghazali menekankan
bahwa harta dapat menjadi fitnah yang besar bagi manusia, karena:

1. Kekuasaan harta: Harta dapat membuat manusia merasa
memiliki kekuasaan dan kekuatan.

2. Ketergantungan pada harta: Manusia dapat menjadi terlalu
tergantung pada harta dan melupakan tujuan spiritual.

3. Sifat kikir dan cinta harta: Harta dapat membuat manusia
menjadi kikir dan cinta harta, sehingga mereka tidak mau
berbagi dengan orang lain.

Imam Al-Ghazali menekankan pentingnya memiliki kesadaran

yang tepat tentang harta dan tidak terlalu terikat padanya, serta

pentingnya menggunakan harta untuk tujuan yang baik dan berbagi
dengan orang lain. Perumpamaan harta adalah ibarat ular yang
padanya terdapat bisa dan sekaligus obat penawar racun. Faedah-
faedah harta adalah ibarat obat penawar racun, sementara tipuan-
tipuannya adalah bisanya. Maka barang siapa mengetahuinya dan
mampu menjaga diri dari bisanya serta mem-peroleh manfaat dari

penawar racunnya, maka harta itu menjadi terpuji di tangannya.
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Mengobati sifat kikir adalah dengan mengurangi syahwat,
banyak mengingat mati, merenungkan kematian teman-temanya,
sahabat, ziarah kubur, merenungkan apa yang ada di dalam kubur
berupa cacing, mengobati keter-pautan hati kepada anak bahwa
Penciptanya menciptakannya bersama rezekinya.”

8. Tercelanya Kedudukan dan Riya (Dzamm al-Jah wa al-Riya)

ol o Akl seealy sl gl Je Ol L gl O
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Artinya: “Sesungguhnya yang paling aku takutkan atas umatku
adalah kemunafikan dan hawa nafsu yang tersembunyi,
yang lebih tersembunyi dari seekor semut hitam yang
merayap di atas batu karang di tengah gelapnya malam.”

Maksud dari kata "i4d ss.eidls <L )" adalah: "Riya (pamer) dan

syahwat yang tersembunyi.” Imam Al-Ghazali menekankan bahwa
riya dan syahwat yang tersembunyi dapat menjadi sumber
kerusakan bagi seseorang, karena:

1. Riya: Pamer dan mencari pujian dari orang lain dapat membuat

seseorang melakukan amal tidak ikhlas karena Allah.

2. Syahwat yang tersembunyi: Keinginan yang tersembunyi,
seperti keinginan untuk dipuji atau dihormati, dapat membuat
seseorang melakukan sesuatu tidak karena Allah, tetapi karena

kepentingan pribadi.

™ Al-Ghazali, Mutiara Ihya ‘Ulumuddin, ..., hlm. 268.
2 lmam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, lhya
Ulumuddin Jilid 3, him. 268.



47

Riya' itu berasal dari kata ru'yah (melihat), sementara
sum'ah berasal dari kata sama (mendengar). Riya' asalnya mencari
kedudukan di hati manusia dengan memperlihatkan kepada mereka
beberapa kebajikan. Hanya saja pangkat dan kedudukan di hati
manusia itu kadang-kadang dicari dengan amalan selain ibadah,
dan kadang-kadang dicari dengan amalan ibadah.”

9. Tercelanya Ujub (Membanggakan diri) dan Takabur (Dzamm al-

'Ujb wa al-Kibr)
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Artinya: “Kesombongan dan kesombongan adalah penyakit yang
akan mematikan. Orang yang sombong dan congkak
merupakan dua penyakit, namun keduanya mematikan di
sisi Allah. Barangsiapa di dalam hatinya ada
kesombongan seberat biji sawi, maka ia tidak akan masuk
surga. Dan barangsiapa di dalam hatinya ada iman
seberat biji sawi, maka ia tidak akan masuk neraka”.

Maksud dari kata "oSlge Olsls Caally SIB" adalah: “Karena

kesombongan dan ujub (merasa diri sendiri paling baik) adalah dua
penyakit yang membinasakan.” Imam Al-Ghazali menekankan
bahwa kedua sifat ini dapat membinasakan seseorang, baik di dunia

maupun di akhirat, karena dapat membuat seseorang:

® Al-Ghazali, Mutiara Ihya ‘Ulumuddin, ..., hlm. 285.
™ Ilmam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, lhya
Ulumuddin Jilid 3, ... him. 327.
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1. Tidak rendah hati: Tidak mau belajar dari orang lain dan tidak

mau mengakui kesalahan.

2. Tidak ikhlas: Melakukan amal tidak karena Allah, tetapi karena
kepentingan pribadi.

Hakikat ujub adalah kesombongan yang dihasilkan di dalam
batin dengan bayangan kesempurnaan berupa ilmu dan perbuatan.
Pengobatannya adalah dengan menyadari akibatnya. Maka barang-
siapa yang memperhatikan akan munculnya akibat yang jelek,
mungkin ia akan menghindari sikap ujub dan sesuatu apa pun dari
sifat-sifatnya.

Sombong adalah suatu didalam jiwa tumbuh dari
penglihatan nafsu. Yang tampak dari kesombongan pada lahirnya
adalah seperti pengaruh sifat tersebut. Inilah cara dalam mengobati
penyakit sombong agar memperoleh ketenangan Jika dirinya
cenderung pada kesombongan kepada manu-sia, lakukanlah
kerendahan dan melanggengkannya. Mudah-mudahan Allah
membebaskannya dari kotoran ini.”

10. Tercelanya Tertipu (Dzamm al-Ghurur)
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Artinya:  “Kunci  kebahagiaan adalah  kewaspadaan dan
kecerdasan, sedangkan sumber kesengsaraan adalah
kesombongan dan kelalaian.”

> Al-Ghazali, Mutiara Ihya ‘Ulumuddin, ..., hlm. 292.
® lmam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, lhya
Ulumuddin Jilid 3, ..., him. 367.
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Maksud dari kata "alidly 8l S5zl e adalah: “Dan

sumber kesengsaraan adalah tipu daya (terhadap diri sendiri) dan
kelalaian.” kedua hal ini dapat menjadi sumber kesengsaraan bagi
seseorang, karena dapat membuat seseorang:
1. Tidak siap untuk menghadapi kematian: Tidak memiliki
bekal yang cukup untuk menghadapi kematian dan hari akhir.
2. Tidak memiliki kesadaran spiritual: Tidak memiliki
kesadaran akan tujuan hidup dan tidak memiliki arah yang
jelas.

Keteperdayaan (ketertipuan) itu adalah meyakini sesuatu
dengan yang sebaliknya. Ini merupakan suatu jenis kebodohan dan
pendorong pada yang dikehendaki hawa nafsu berupa khayalan dan
syubhat (keraguan). Di antara orang-orang yang teperdaya adalah
yang teperdaya oleh sangkaan yang meru-sakkan, bahwa kehidupan
dunia adalah tunai dan meya-kinkan, sementara akhirat adalah
ditangguhkan dan diragukan. Tunai dan keyakinan tidak
meninggalkan penangguhan dan keraguan.’’

Dalam kitab lhya Ulumuddin jilid 3 karangan Imam Al-Ghazali dapat
dipahami bahwa ada 10 Nilai-nilai pendidikan akhlak utama yaitu: Pendidikan
Akhlak tentang Keajaiban Hati (Ajaib al-Qalb), Latihan Jiwa (Riyadhah al-

Nafs), Mengendalikan Dua Syahwat (Kasr al-Syahwatain), Bahaya Lisan (Afat

" Al-Ghazali, Mutiara Thya ‘Ulumuddin, ..., hlm. 295.
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al-Lisan), Mengendalikan Marah, Dendam, dan Dengki (Al-Ghadab, Al-Hiqd,

wa Al-Hasad), Tercelanya Dunia (Dzamm al-Dunya), Tercelanya Sifat Kikir dan

Cinta Harta (Dzamm al-Bukhl wa Hub al-Mal), Tercelanya Kedudukan dan Riya

(Dzamm al-Jah wa al-Riya), Tercelanya Ujub (Membanggakan diri) dan

Takabur (Dzamm al-'Ujb wa al-Kibr), dan Tercelanya Tertipu (Dzamm al-

Peta Konsep Nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam

Kitab IThya Ulumuddin Jilid 3 karangan Imam Al-Ghazali

Ghurur).
Keajaiban
Hati
Tercelanya
Tertipu

Tercelanya /

Latihan Jiwa
(Riyadhah an —Nafs)

Ujub dan
Takabur
Tercelanya
Kedudukan dan
Riya

Nilai-nilai
Akhlak

Mengendalikan
dua syahwat

Bahaya
Lisan

Mengendalikan
Marah,
dendam&dengki

Tercelanya Sifat
Kikir dan Cinta
Harta

Tercelanya
Dunia
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PENERAPAN NILAI-NILAI AKHLAK PERSPEKTIF
IMAM AL-GHAZALI DALAM KITAB IHYA ‘ULUMUDDIN

Penerapan merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus
sehingga menjadi kebiasaan yang terpuji, sehingga meningkat pengembangan
sosial, emosional dan kemandirian terhadap nilai-nilai agama Islam. Penerapan
nilai-nilai pendidikan akhlak dari IThya Ulumuddin jilid 3 bersifat universal dan
dapat diadaptasi sesuai dengan konteks zaman, meskipun esensi dari nilai-nilai
tersebut tetap relevan sepanjang masa. Adapun contoh Penerapan nilai-nilai
pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Ihya Ulumuddin jilid 3 karya Imam

Al-Ghazali dalam kehidupandiantaranya yaitu:

1. Penerapan Pendidikan Keajaiban Hati (Ajaib al-Qalb)

Contohnya Melakukan Muhasabah (introspeksi diri) setiap hari
untuk menjaga kesucian hati dan refleksi diri rutin untuk memantau
kondisi hati. Secara etimologi Muhasabah adalah bentuk mashdar (bentuk
dasar) dari kata s - sy atau swesy yang berarti menghitung.
Sedangakan dalam kamus Arab Indonesia muhasabah ialah perhitungan
atau intropeksi. Muhasabah juga dapat diartikan sebagai perenunan diri
untuk menghitung apa yang telah kita lakukan sebelum Allah SWT

menghisab amal kita pada hari pembalasan. Dengan merenung, melakukan

51
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intropeksi, kemudian melakukan perbaikan meningkatkan menjadi lebih
baik.”

Muhasabah dapat berarti memanfaatkan umur yang tersisa untuk
merenungi sampai kapan seseorang berada di dunia ini, dari waktu ke
waktu, dan segala sesuatu yang telah dilakukan oleh semua anggota tubuh
orang itu sendiri agar terhindar dari perbuatan dosa yang dilarang Allah.
Muhasabah dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti yang dijelaskan
oleh Imam al-Ghazali apabila seseorang telah melakukan kebenaran pada
pagi dan sore harinya, maka ia mengharuskan dirinya untuk ber-
muhasabah atas segala perbuatannya pada hari itu. Aktivitas tersebut akan
membentuk seseorang agar tidak sombong ketika banyak berbuat
kebenaran pada hari itu, juga tidak terlarut dalam kesedihan jika
melakukan dosa.”

2. Penerapan Latihan Jiwa (Riyadhah al-Nafs)

Contohnya Melakukan puasa sunnah secara rutin sebagai bentuk
pengendalian diri dan Membuat jadwal disiplin harian untuk ibadah dan
pengendalian nafsu.®® Tujuan puasa tidak serta merta hanya menahan diri
dari haus dan lapar, namun menahan diri syahwat dan bujukan hawa nafsu.
Jadi, orang yang berpuasa sudah semestinya meninggalkan perbuatan

ghibah atau menggunjing, menghasut, berdusta, dan memandang dengan

® Muru’atul Afifah and Nur’Aini, “Penerapan Muhasabah Diri Untuk Meningkatkan
Kualitas Akhlak Mahasantri Putri Idia Prenduan,” Jurnal Riset Rumpun Agama dan Filsafat
(JURRAFI) Vol. 2, No. 1 (April 2023), him. 144-166.

¥ Zainal Muttagin and dkk, “Muhasabah Al-Qur’an: Penafsiran dan Penerapannya
Sebagai Self Healing Manusia Modern,” Journal of Humanities and Social Sciences Vol. 4, No. 2
(2023), him. 389-404.

% Jmam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, lhya
Ulumuddin Jilid 3, ..., hlm. 56-62.
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syahwat. Puasa mengandung makna yang lebih jauh, selain menahan perut
dan kemaluan dari syahwat, puasa berarti menahan seluruh anggota badan
dari segala perbuatan dosa dan yang mendatangkan kemurkaan Allah serta
hal-hal duniawi yang dapat melalikan seorang hamba dari Allah.®

3. Penerapan Mengendalikan Dua Syahwat (Kasr al-Syahwatain)

Contohnya Makan secara sederhana dan tidak berlebihan (sepertiga
makanan, sepertiga minuman, sepertiga udara). hakikat dari berpuasa
adalah untuk menahan hawa nafsu, yang mana hawa nafsu tersebut adalah
musuh setiap insan yang bertakwa. Dan dari puasa itu, ada banyak sekali
hikmah yang bisa ditemukan dan dikaji, khususnya dalam hal fisik, yaitu
menyehatkan fisik manusia, juga dalam masalah kejiwaan.®

Ibadah puasa adalah salah satu rukun Islam yang menjadi
instrument penting dalam mengendalikan nafsu manusia, menguatakan
daya, fungsi dan peran akal untuk menjadi ruang bagi ilmu pengetahuan
sekaligus memberikan pondasi keimanan bersabar dan bersyukur dalam
menjalani kehidupan sehingga tidak jumawa, lupa diri ketika berhasil dan

frustasi ketika gagal.®®

81 M. Alan Al-Farisi, “Puasa Dalam Tinjauan Figih dan Tasawuf,” Jurnal Pemikiran
Islam dan Tasawuf , Vol. 9, No. 2 (September 2023), him. 258-278.

82 Aulia Rahmi, “Puasa Dan Hikmahnya Terhadap Kesehatan Fisik Dan Mental
Spiritual,” Jurnal Studi Pemikiran, Riset dan Pengembangan Pendidikan Islam Vol. 3, No. 1
(January 2015), him. 89-106.

8 Muhith Muhammad Ishaq, “Puasa Mengendalikan Nafsu Menguatkan Akal dan
Agama,” Jurnal IImu Dakwah Dan Komunikasi Vol. 21, No. 12 (July 2024), him. 99-1009.
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4. Penerapan Menjaga Bahaya Lisan (Afat al-Lisan)

Contohnya Melakukan "puasa bicara” dengan hanya berbicara
seperlunya dan yang baik dan Berhati-hati dalam berkomunikasi di media
sosial dan menghindari gosip online. Menjaga lisan termasuk hal yang
paling sulit dikendalikan. Sebab, lisan paling banyak menimbulkan kerusakan
dan permusuhan. Lisan dapat mempermudah manusia menuju surga namun
dapat juga menjerumuskan manusia ke dalam panasnya api neraka.
Menjaga lisan adalah salah satu kunci agar individu dapat memperbanyak
bekal ketagwaan. Oleh karena itu, umat Islam sebaiknya melakukan segala
upaya untuk menjaga lisan.®*

5. Penerapan Mengendalikan Marah, Dendam, dan Dengki

Contohnya Mengucapkan "A'udzubillah” saat marah dan
mengubah posisi (duduk jika berdiri, berbaring jika duduk) dari Abu
Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda yang artinya “Jika seseorang dalam keadaan marah,
lantas ia ucapkan a udzubillah (aku meminta perlindungan kepada Allah),
maka redamlah marahnya. Ketika marah, maka lisan seseorang berpotensi
menjadi liar, yang akibatnya akan membawa kepada kata-kata yang tidak
Allah ridhai, seperti kalimat mencaci maki, kalimat laknat, kalimat
umpatan maupun celaaan. Hal ini tentu sangat berbahaya bagi da’i
perempuan, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang-orang yang

berada disekitarnya. Karena itu, da’i perempuan perlu untuk berusaha

8 Zhila Jannati, “Pencegahan Penyakit Lisan Melalui Layanan Informasi Berbasis Hadist
(Studi Kualitatif Pada Mahasiswa),” Jurnal Bimbingan Konseling Islam & Kemasyarakatan Vol.
4, No. 1 (2021), him. 1-25.
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diam dan menjaga lisannya ketika marah, sebagaimana yang jelaskan oleh
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam dalam hadits beliau yang artinya
“Jika salah seorang di antara kalian marah, maka diamlah”.%

6. Penerapan Konsep Tercelanya Dunia (Dzamm al-Dunya)

Contohnya Hidup sederhana dan menjauhi kemewahan berlebihan
dan Menerapkan gaya hidup minimalis dan mengutamakan keperluan dari
pada keinginan. Agama Islam menganjurkan agar umatnya sentiasa hidup
sederhana dalam semua tindakan, sikap dan amal. Islam adalah agama
yang berteraskan nilai kesederhanaan yang tinggi. Kesederhanaan adalah
satu ciri yang umum bagi Islam dan salah satu perwatakan utama yang
membedakan dari umat yang lain. Rasulullah SAW dan para Nabi yang
lain menyukai hidup sederhana dan wajar. Beliau menikmati ketenangan
hidup secara sederhana bukan berlebih-lebihan dan berfoya-foya.®

7. Penerapan Menjauhi Kikir dan Cinta Harta

Contohnya Membiasakan bersedekah rutin, minimal 2.5% dari
penghasilan Sedekah adalah salah satu sarana seorang hamba
mendekatkan diri kepada tuhan-Nya, dengan bersedekah seorang akan
mendapatkan kebahagiaan tersendiri yang tidak bisa di rasakan dalam

ibadah yang lain. Dengan bersedekah selain kita di cintai Allah, Manusia

% Raihan, “Pengendalian Marah Da’i Perempuan,” Jurnal Ar-Raniry Vol. 13, No. 1 (June
2024), him. 31-44.

8 Muhammad Fajar Adyatama, “Universitas Nahdlatul Ulama Al-Ghazali Cilacap Lppm
(Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat),” Jurnal Kajian Keislaman Vol. 12, No. 3
(Desember 2024), him. 163-182.
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pun akan disayang oleh sesamanya. Sedekah mengeratkan hubungan
persaudaraan dan menambah kasih sayang sesama manusia.®’

Orang yang senantiasa bersedekah juga akan memiliki sikap
positif dengan orang lain di mana ia akan senang apabila melihat
orang lain bahagia. Dengan demikian, maka dapat dipahami bahwa
kesehatan mental akan dapat tercapai melalui sedekah.®

8. Penerapan Menjauhi Kedudukan dan Riya

Contohnya Melakukan amal kebaikan secara sembunyi-sembunyi
tanpa pemberitahuan dan Menghindari kecenderungan memamerkan
ibadah dan sedekah di media sosial. Berdasarkan Q.S. Al-Bagarah ayat
271, Allah berfirman bahwa menampakkan sedekah adalah hal yang baik,
tetapi yang lebih utama adalah menyembunyikannya. Tafsir Al-Misbah
karya Quraish Shihab menafsirkan ayat ini dengan sangat kontekstual.
Menurut beliau, Islam tidak secara mutlak melarang publikasi amal,
karena dalam beberapa kondisi, menampakkan sedekah dapat
menginspirasi orang lain untuk ikut berbagi. Namun, yang menjadi
masalah adalah jika niat mulai bergeser dari ibadah murni menjadi

keinginan untuk mendapatkan apresiasi atau validasi sosial .2

8 Anik Rochmani, “Pembiasaan Sedekah Untuk Pembentukan Karakter Empati Pada
Anak Usia Dini dalam Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal Andragogy Vol. 4, No. 1 (2022), him. 89-
103.

8 Zhila Jannati, “Keutamaan Bersedekah Sebagai Upaya Meningkatkan Kesehatan
Mental,” Jurnal Bimbingan Konseling & Kemasyarakatan Vol. 5, No. 2 (2021), him. 77-87.

% Dwi Suci Widiastuti and dkk, “Telaah Tafsir Al-Misbah Terhadap Tren Sedekah di
Media Sosial Antara Amal dan Eksistensi,” Jurnal Ilmu-limu Agama Islam Vol. 8, No. 2 (2024):
him. 38-51.
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9. Penerapan Menjauhi Ujub dan Takabur

Contohnya Melatih diri untuk selalu menghargai pendapat orang
lain dan menerima kritik dan Menerapkan pola pikir "growth mindset™ dan
terus belajar dari orang lain. kurangnya kerendahan hati dapat menjadi
hambatan besar dalam pengembangan pribadi dan akademik mahasiswa
modern. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk menyadari
pentingnya kerendahan hati dalam kehidupan mereka dan berusaha untuk
mengembangkan sikap yang lebih terbuka, empatik, dan rendah hati dalam
interaksi mereka dengan orang lain. Salah satu aspek penting dari
kerendahan hati adalah kemampuan untuk menerima kritik dengan terbuka
dan menggunakannya sebagai kesempatan untuk belajar dan tumbuh.
Mahasiswa dapat melatih diri mereka sendiri untuk tidak merasa terancam
atau defensif ketika menerima umpan balik dari orang lain.*

10. Penerapan Menjauhi Tertipu (Dzamm al-Ghurur)

Contohnya Rutin menghadiri majelis ilmu untuk memperdalam
pengetahuan agama yang benar dan Memverifikasi informasi keagamaan
melalui sumber terpercaya dan ulama otoritatif. Pendidikan Majelis
Taklim merupakan bentuk pendidikan yang lebih menekankan
peningkatan potensi spiritual dan membentuk jamaahnya agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak
mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai

perwujudan pendidikan Agama. Peningkatan potensi spiritual mencakup

% Sinta Ayu and Gunawan Santoso, “Menggali Karakteristik, Tantangan, Dan Strategi
Karakter Kerendahan Hati Di Era 21,” Jurnal Pendidikan Transformatif (JPT) Vol. 2, No. 5
(2023), hlm. 527-547.
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pengamalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan serta

pengamalan dari nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individu maupun

bermasyarakat dalam sehari-harinya.”

Penerapan Nilai-nilai Akhlak perspektif imam Al-Ghazali yang terdapat
dalam kitab Ihya Ulumuddin jilid 3 yaitu: Penerapan pendidikan keajaiban hati
(Ajaib al-Qalb), Penerapan Latihan jiwa (Riyadhah al-Nafz), Penerapan
Mengendalikan Dua Syahwat (Kasr al-Syahwatain), Penerapan Bahaya Lisan
(Afat al-Lisan), Penerapan Mengendalikan Marah, Dendam, dan Dengki (Al-
Ghadab, Al-Higd, wa Al-Hasad), Penerapan Konsep Tercelanya Dunia (Dzamm
al-Dunya), Penerapan Menjauhi Kikir dan Cinta Harta (Dzamm al-Bukhl wa
Hub al-Mal), Penerapan Menjauhi Kedudukan dan Riya (Dzamm al-Jah wa al-
Riya), Penerapan Menjauhi Ujub (Membanggakan diri) dan Takabur (Dzamm al-

'Ujb wa al-Kibr), dan Penerapan Menjauhi Tertipu (Dzamm al-Ghurur).

% Jusniati, “Pengaruh Pengajian Rutin Terhadap Perilaku Keagamaan Anggota Majelis
Taklim Permata Desa Karya Bersama,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol. 4, No. 1
(2021), him. 22.
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Peta Konsep Penerapan Nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam Kitab

Muhasabah
(introspeksi diri)

menghadiri
majelis ilmu

menghargai
pendapat orang

lain dan S—

menerima kritik

Melakukan
kebaikan secara
sembunyi-sembunyi

Membiasakan
bersedekah rutin

Penerapan
Nilai-nilal
Akhlak

Hidup
sederhana dan
menjauhi

kemewahan
harlahihan

Ihya Ulumuddin Jilid 3 karangan Imam Al-Ghazali

puasa sunnah
secara rutin

Makan tidak
/ berlebihan

puasa bicara
(Berbicara
seperlunya)

Mengucapkan
"A'udzubillah & dan
mengubah posisi duduk
saat marah




BAB IV
DAMPAK NILAI-NILAI AKHLAK PERSPEKTIF
IMAM AL-GHAZALI DALAM KITAB IHYA ‘ULUMUDDIN

A. Dampak Nilai-nilai Akhlak

Imam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali (450-
505 H/1058-1111 M) merupakan salah satu ulama terkemuka dalam
sejarah Islam yang dikenal dengan gelar "Hujjatul Islam" (Pembela Islam).
Salah satu karya monumentalnya adalah kitab lhya Ulumuddin
(Menghidupkan llmu-llmu Agama), yang terdiri dari empat jilid
komprehensif tentang berbagai aspek kehidupan Muslim. Jilid ketiga dari
Ihya Ulumuddin membahas secara khusus tentang muhlikat (hal-hal yang
membinasakan) dan berbagai aspek akhlak yang memiliki dampak
signifikan dalam pembentukan karakter Muslim. Adapun dampak yang di
timbulkan dari penerapan nilai-nilai akhlak pada anak yang terdapat dalam

kitab Ihya Ulumuddin jilid 3 karangan Imam Al-Ghazali bertujuan untuk:

1. Mengenalkan perilaku yang terpuji kepada anak dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Mengenalkan ragam perilaku yang mencerminkan adanya keragama
nilai.

3. Menerima perilaku yang baik dan menolak perilaku yang tidak baik

dari diri sendiri maupun orang lain

60
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4. Memilih perilaku yang mencerminkan nilai-nilai yang terpuiji,
contohnya membuang sampah pada tempatnya, berkata sopan, suka
menolong, rajin belajar dan lain-lainnya.

5. Menginternalisasi nilai-nilai yang baik sebagai bagian dari
kepribadian yang menuntun perilaku sehari-hari.%?

B. Dampak Nilai-Nilai Akhlak dalam Kitab Ihya Ulumuddin Jilid 3

1. Konsep Penyakit Hati (Amrad al-Qalb)

Al-Ghazali memandang bahwa hati merupakan pusat spiritual
manusia yang dapat terserang berbagai penyakit spiritual. Dalam
Ihya Ulumuddin jilid 3, beliau menguraikan berbagai penyakit hati
yang harus disembuhkan:

"Ketahuilah bahwa hati manusia dapat sakit sebagaimana
tubuh, dan kesembuhannya adalah dengan menghilangkan sebab-
sebab penyakitnya."®
Imam Al-Ghazali menyamakan hati (galb) dengan tubuh

fisik. Sebagaimana tubuh bisa sakit karena virus atau luka, hati juga
bisa sakit secara spiritual karena dosa, niat yang salah, atau akhlak
buruk. Contoh penyakit hati yaitu Riya’ (pamer amal), Hasad (iri
dengki), Ujub (merasa bangga pada diri sendiri), Takabbur

(sombong), Cinta dunia berlebihan, Kemunafikan, dil.

Dampak dari konsep ini adalah Kesadaran akan kondisi batin

% Zulfitria and Zainal Arif, “Penerapan Nilai-Nilai Akhlak Pembiasaan Agama Islam
Pada Siswa TK Hiama Kids,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 4, No. 2 (2020): him. 91-97.

% Imam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, lhya
Ulumuddin Jilid 3, ..., him. 48.
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Ucapan ini menumbuhkan kesadaran bahwa penyakit tidak hanya
menyerang fisik, tapi juga hati. Dengan begitu, seorang Muslim akan
lebih introspektif, dorongan untuk tazkiyah (penyucian jiwa)
mendorong seseorang untuk memurnikan hati dari sifat buruk
sehingga nantinya akan Terbentuk pribadi Muslim yang berakhlak
tinggi, tenang, tidak reaktif, dan dekat dengan Allah. seperti yang
dijelaskan oleh Imam al-Ghazali apabila seseorang telah melakukan
kebenaran pada pagi dan sore harinya, maka ia mengharuskan
dirinya untuk lebih introspektif atas segala perbuatannya pada hari
itu. Aktivitas tersebut akan membentuk seseorang agar tidak
sombong ketika banyak berbuat kebenaran pada hari itu, juga tidak
terlarut dalam kesedihan jika melakukan dosa. Ikhtiar memperbaiki
diri (tazkiyatun nafs) Menghilangkan penyakit hati adalah bentuk
dari penyucian jiwa. Ini menunjukkan bahwa manusia tidak cukup
hanya dengan amal lahir, tapi juga butuh membersihkan niat dan
hati. Dampaknya: Mendorong seseorang untuk terus berusaha
memperbaiki diri, menjadi lebih rendah hati, jujur, dan sabar.
2. Bahaya Nafsu (Shahawat)

Al-Ghazali memberikan perhatian khusus terhadap bahaya
nafsu dan cara mengendalikannya:

"Nafsu adalah musuh yang paling berbahaya bagi manusia,

karena ia berada dalam dirinya sendiri dan tidak terlihat".%*

° Imam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, ..., hlm.
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Imam Al-Ghazali ingin menyampaikan bahwa Nafsu (hawa
nafsu), yaitu kecenderungan batin manusia pada kesenangan,
keinginan duniawi, dan dorongan ego, adalah musuh internal yang
sangat kuat. Nafsu berbahaya karena la tidak terlihat secara fisik,
sehingga sulit disadari, la selalu menyertai manusia, dari dalam diri
sendiri, bukan dari luar, ia dapat menyamar sebagai kebaikan,
misalnya keinginan dipuji yang tampak seperti amal baik. Nafsu
adalah ancaman tersembunyi yang bisa merusak niat, amal, dan
akhlak tanpa disadari.

Dampaknya adalah terbentuknya sikap moderasi (wasathiyyah)
dalam memenuhi kebutuhan jasmani. moderasi beragama disebut
dengan wasathiyah.Wasathiyah berasal dari kata wasatha, yang
artinya tengah. Wasathiyah yaitu konsep yang menyeimbangkan
berbagai aspek yang berkaitan dengan hak dan kewajibandan
pedoman maupun pembaharuan. Konsep wasathiyah mempunyai arti
sebagai upaya untuk mengamalkan Islam secara menyeluruh
dalam segala aspek seperti peningkatan kemampuan manusia
dalam berpolitik, berekonomi, bersosial, dan berpendidikan serta

semua hal yang mampu meningkatkan iman kepada Allah.®

% Azmi Uwafiq Muhammad, “Moderasi Beragama Sebagai Gerakan Islam Wasathiyah

Dalam Menangkal Radikalisme,” Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam Vol. 9, No. 2 (2023), him.

916-927.
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3. Bahaya Lidah (Afat al-Lisan)

Imam Al-Ghazali membahas secara mendetail tentang
berbagai bentuk ucapan yang merusak seperti ghibah (menggunjing),
namimah (adu domba), dan dusta:

"Lidah adalah anggota tubuh kecil namun dapat
menimbulkan dosa yang besar. Sesungguhnya kebanyakan dosa
anak Adam berasal dari lidahnya » 96

Maksud Pernyataan Imam Al-Ghazali Lidah kecil,
dampaknya besar, meskipun lidah hanyalah anggota tubuh Kkecil,
namun ia memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap hubungan
manusia dengan Allah dan sesama manusia. Ucapan bisa
menimbulkan fitnah, adu domba, ghibah (menggunjing), namimah
(mengadu domba), dusta, dan mencela, yang semuanya adalah dosa
besar. Lidah sering kali tidak dijaga Banyak orang meremehkan
dosa-dosa lisan karena tidak terlihat secara fisik, padahal akibatnya
bisa menghancurkan amal dan menimbulkan permusuhan. Imam Al-
Ghazali menegaskan bahwa sebagian besar dosa manusia berasal
dari lidah, karena mudah digunakan secara sembarangan.

Dampak dari pernyataan imam al-ghazali tersebut adalah
terbentuknya kehati-hatian dalam berbicara (hifz al-lisan) Menurut
ahli tasawuf menjaga lisan termasuk dalam katagori puasa rohani.

Jika puasa dalam syariat menjaga makan, minum, dan berhubungan

% Jmam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, lhya
Ulumuddin Jilid 3, ..., him. 105.
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badan, maka puasa secara rohani adalah menahan dan membersihkan
panca indra dan juga pikiran juga hati dari hal-hal yang diharamkan,
dipertegas oleh Ali bin Abi Tholib R. A. Bahwa puasa jiwa adalah
menahan dari seluru dosa dan pengosongan kalbu dari seluruh dosa
dan pengosongan kalbu dari seluruh penyebab keburukan termasuk
di dalamnya menjaga lisan dari perkataan yang sia-sia.’” Puasa juga
merupakan awal untuk memperbaharui jiwa Kkita yang telah
terjangkiti penyakit, baik fisik maupun mental. Dengan kata lain,
puasa bisa menghadirkan kesehatan yang paripurna bagi fisik dan
mental, tanpa melalui terapi, obat-obatan, dan proses medis lainnya.
4. Bahaya Marah (Ghadab)

Al-Ghazali membahas secara mendalam tentang emosi
marah, penyebab, dan cara mengendalikannya:

"Marah adalah bara api yang Allah nyalakan dalam hati,
dan orang yang paling kuat adalah yang mampu menahan
amarahnya ketika ia sangat marah".*

Makna Perkataan Imam Al-Ghazali Marah (ghadab) adalah
naluri manusiawi, namun jika tidak dikendalikan, ia bisa menjadi
bara api yang merusak hati, akal, dan hubungan sosial. Dalam

kondisi marah, syahwat untuk membalas atau menyakiti meningkat

tajam, dan akal bisa tertutup. Kekuatan sejati menurut Imam Al-

%7 Solihin and Deden Mansur, “Terapi Diam dalam Tasawuf Al-Ghazali,” Jurnal Syifa Al-
Qulub Vol. 2, No. 2 (January 2018): him. 68-74.

% Imam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, lhya
Ulumuddin Jilid 3, ..., hlm. 153.
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Ghazali bukan terletak pada fisik, melainkan pada kemampuan
menguasai diri saat sedang memuncak emosinya. Di dalam kutipan
terjemahan ringkas ihya ulumuddin diatas dijelaskan bahwa manusia
mempunyai 4 sifat diantaranya, sifat hewan buas, dan setan yang
dikendalikan oleh nafsu. Dan sifat Rabbani yang dikendalikan oleh
hati.”

Dampaknya adalah terbentuknya Pengendalian Diri (dabt al-
nafs) dan ketahanan emosional, melatih seseorang untuk tidak
meledak-ledak dalam emosi. Serta menumbuhkan sabar (sabr),
toleransi, dan keikhlasan, terutama ketika sedang diprovokasi atau
dizalimi. Menjadi pribadi yang lebih bijaksana dan tenang dalam
menyikapi konflik. Quraish Shihab, dalam Tafsir Al-Mishbah,
menjelaskan bahwa sabar artinya menahan diri dari sesuatu yang

tidak berkenan di hati. la juga berarti ketabahan.'®

% Jani Sanjari T and Pratiwi Nurlita, “Konsep Kesehatan Mental Perspektif Imam Al-
Ghazali Dalam Kitab Thya Ulumuddin,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 3, No. 1 (2023),

him. 225-241.

1% Mumu Zainal Mutaqin, “Konsep Sabar Dalam Belajar Dan Implikasinya Terhadap
Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 3, No. 1 (March 2022), him. 1-16.
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5. Bahaya Dengki (Hasad)

Al-Ghazali menganalisis sifat dengki sebagai salah satu
penyakit hati yang berbahaya. Dengki (hasad) adalah pangkal dari
segala penyakit hati. Dari dengki itulah muncul kobaran api
kebencian yang membakar potensi-potensi kebaikan hati.

Ketika hati sudah tertutupi kabut-kabut kebencian akibat
dengki, maka cara pandangnya pun penuh kebencian, terutama
ketika melihat siapa pun vyang hidupnya penuh dengan
kenikmatan.'%*

Makna Perkataan Imam Al-Ghazali Hasad (dengki) adalah
penyakit hati yang muncul ketika seseorang tidak senang melihat
orang lain mendapat nikmat, bahkan ingin nikmat itu hilang dari
orang tersebut. Dengki menimbulkan "kabut kebencian™ dalam hati,
yang menyebabkan cara pandang seseorang menjadi negatif dan
curiga terhadap segala bentuk kebaikan atau kebahagiaan orang lain.

Dampaknya adalah pentingnya gana’ah (merasa cukup),
ridha, dan tazkiyah (penyucian hati dari sifat buruk). pengembangan
sikap lapang dada (insyirah) dan keikhlasan dalam menerima takdir
Allah Swt. lapang dada merupakan istilah yang menunjukan sikap
terbuka, sikap yang menerima keadaan, dan sikap yang tidak mudah
tersinggung. Ketetapan hati atau ketangguhan hati merupakan dasar

untuk menerapkan nilai lapang dada itu sendiri, Kkarena

101 Muhammad Hafiun, Penyakit-Penyakit Hati (Yogyakartra: Tangga Ilmu, 2023), him.
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pengamalannya yang secara konsisten akan mewujudkan sikap
tersebut. Setelah meneguhkan hati, yang harus dilakukan ialah
bertawakkal kepada Allah SWT, dalam tindak-tanduk kita, guna
terhindarnya sesuatu yang tidak kita prediksi. Bertawakal sendiri
haruslah berusaha dahulu barulah kita menyerahkan kepada Allah
SWt.lOZ

6. Bahaya Cinta Dunia (Hubb al-Dunya)

Al-Ghazali memberikan kritik mendalam terhadap kecintaan
berlebihan terhadap dunia:

"Cinta dunia adalah pangkal segala kesalahan, dan
meninggalkannya adalah pangkal segala ibadah dan kunci untuk
mendekatkan diri kepada Allah".*%

Makna Perkataan Imam Al-Ghazali Cinta dunia” di sini
bukan berarti sekadar hidup di dunia atau memanfaatkan dunia,
tetapi keterikatan hati yang berlebihan pada dunia, seperti: Obsesi
terhadap harta, mengejar kekuasaan dan status, Rakus terhadap
kesenangan duniawi, menjadikan dunia sebagai tujuan utama hidup,
bukan sarana menuju akhirat. Imam Al-Ghazali menyebut bahwa
kecintaan pada dunia adalah akar dari berbagai kesalahan moral dan
spiritual, seperti: Tamak, Riya’, Dengki, Kecurangan, Kelalaian dari

ibadah.

192 Fenki Rohmawan and dkk, “Mengimplementasikan Nilai-Nilai Lapang Dada dalam
Kajian Hadits,” Jurnal Penelitian IImu-llmu Sosial Vol. 2, No. 4 (November 2024), him. 69-74.

198 |mam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, lhya
Ulumuddin Jilid 3, ..., him. 203.
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Dampaknya adalah pengembangan sikap zuhud (sederhana)
dan gana’ah (merasa cukup), ridha, dan kesederhanaan. fokus pada
tujuan akhirat tanpa mengabaikan kewajiban duniawi. Adapun
manfaat daripada zuhud itu sendiri yang tergambar dalam perspektif
Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, bahwa pada hakikatnya zuhud
ditempuh untuk mencapai tujuan yang mulia yaitu makrifat kepada-
Nya, membebaskan hati dari keterbelengguan dunia, mendatangkan
ketenangan bagi para pekaunya, juga tercurahnya rahmat dan karunia
Allah  kepada hamba-Nya dengan terbukanya pintu-pintu
kemudahan.'%*

7. Bahaya Kikir (Bukhl) dan Cinta Harta (Hubb al-Mal)

Al-Ghazali mengkritik sifat kikir dan cinta berlebihan
terhadap harta:

"Harta adalah ular yang beracun; yang mengetahui cara
menanganinya akan aman, dan yang tidak mengetahuinya akan
binasa karenanya."'®

Imam  Al-Ghazali  tidak menolak  harta, namun
memperingatkan bahwa harta bisa membawa kebaikan atau
kebinasaan, tergantung pada bagaimana seseorang mengelolanya

dengan akhlak yang benar. Harta diibaratkan seperti ular: ia bisa

berbisa dan mematikan, tetapi juga bisa dimanfaatkan jika ditangani

194 Tajul “Arifin and Aceng Wandi Wahyudin, “Konsep Zuhud Perspektif Syaikh Abdul
Qadir Al-Jailani,” Jurnal IImu Tasawuf , Vol. 3, No. 1 (June 2022), him. 1-14.

1% |mam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, lhya
Ulumuddin Jilid 3, him. 238.
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dengan cara yang benar. Orang yang mengerti cara menggunakan
harta dengan akhlak Islam, seperti sedekah, infak, zakat, dan
kejujuran dalam bisnis, akan selamat bahkan mendapat pahala. Tapi
orang yang tidak memiliki ilmu dan akhlak dalam mengelola harta
bisa menjadi tamak, Kikir, zalim, dan akhirnya binasa di dunia dan
akhirat. Kekikiran juga merupakan sebuah sifat jahat yang selalu
dikaitkan dengan pelanggaran semua komitmen moral dan spiritual.
Kekikiran menjadikan manusia sebagai subjek penghinaan dan
kebencian publik. Sebagai akibat kekikiran dan keegoisan, pikiran
orang kikir terpusat pada materialis dan kekayaan.'%

Dampaknya adalah terbentuknya sikap bijak terhadap Harta
Menumbuhkan kesadaran bahwa harta hanyalah alat atau amanah,
bukan tujuan hidup. Melatih seseorang untuk tidak tamak atau rakus,
tidak sombong karena kekayaan, menjaga kejujuran dan tanggung
jawab terbentuknya sikap dermawan (sakha') dan kesadaran bahwa
harta adalah amanah dari Allah yang harus digunakan dengan
bijaksana. Kedermawanan merupakan suatu sikap memberikan harta
kepada oranglain tanpa diminta haknya dan itu adalah salah satu sifat

terpuji. Hidup seseorang akan lebih bahagia jika memiliki sifat yang

1% Siti Nurjannah Gultom and Wirda Aini Rambe, “Menggapai Ridho Allah Swt Dengan
Menghindari Kikir (Isi Kandungan QS. Al-Lail [92]: 8-11),” Jurnal Riset Rumpun Agama dan
Filsafat (JURRAFI), Vol. 2, No. 2 (Oktober 2023), him. 29-37.
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dermawan, karena dengan kedermawanannya maka akan
melapangkan dadanya.*®’
8. Bahaya Riya' (Pamer) dan Sum'ah (Mencari Reputasi)

Al-Ghazali membahas secara mendalam tentang riya' sebagai
syirik kecil:

"Riya' adalah syirik tersembunyi yang lebih halus daripada
jejak semut hitam di atas batu hitam di malam yang gelap".*®®

Imam Al-Ghazali menekankan bahwa riya’ adalah penyakit
hati yang sangat samar, sulit dikenali, tapi dampaknya sangat
merusak, baik bagi hubungan seseorang dengan Allah maupun
akhlak dalam kehidupan sosial. Makna perkataan imam Al-Ghazali
Riya’ adalah melakukan amal kebaikan bukan karena Allah, tetapi
agar dilihat dan dipuji manusia. Disebut sebagai “syirik
tersembunyi” karena seseorang secara batin menjadikan manusia
sebagai tujuan, bukan Allah. Digambarkan lebih halus daripada jejak
semut hitam di atas batu hitam di malam gelap, menunjukkan bahwa
riya’ sangat samar dan sulit disadari, bahkan oleh pelakunya sendiri.

Dampaknya adalah pentingnya keikhlasan mendorong
seseorang untuk muhasabah diri: “Untuk siapa aku beramal?”

menumbuhkan sikap ikhlas dan takut terhadap penyakit hati, karena

amal yang tampak besar bisa tidak bernilai di sisi Allah jika tidak

197 Rena Ajeng Triani, “Urgensi Sikap Dermawan Menurut Hadis,” Jurnal Riset Agama
Vol. 1, No. 1 (April 2021), him. 177-186.

1% |mam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, lhya
Ulumuddin Jilid 3, him. 265.
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diniatkan karena-Nya. "Sesungguhnya Allah tidak menerima amal
kecuali yang ikhlas dan hanya mengharap wajah-Nya." (HR. Nasai)
Kepemimpinan dalam pendidikan merupakan suatu kemampuan
dalam upaya mempengaruhi dan mengkoordinir serta menggerakkan
orang lain yang berkaitan dengan ilmu pendidikan, pelaksanaan
pendidikan dan pengajaran agar kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan dapat menjadi lebih efisien dan efektif untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Pemimpin ideal bagi al-Ghazali adalah
pemimpin yang memiliki intelektualitas yang luas, pemafhuman
agama yang mendalam, serta akhlak yang mulia, seperti yang
dicontohkan Muhammad dan para sahabat.'®® Dampaknya adalah
pengembangan keikhlasan (ikhlas) dalam beribadah dan beramal
semata-mata untuk Allah.
9. Bahaya Ujub (Mengagumi Diri Sendiri)

Al-Ghazali menjelaskan bahaya ujub sebagai sifat yang
merusak amal

"Ujub adalah merasa bangga dengan nikmat dan lupa
terhadap Pemberi nikmat, serta memandang diri sendiri dengan
pandangan pengagungan dan penghormatan®.**°

Hakikat ujub adalah membanggakan diri atas kenikmatan

yang ia dapati dengan melupakan bahwa itu adalah pemberian dari

1% Muhammad Padhil and dkk, “Pemikiran Imam Al-Ghazali Dalam Kepemimpinan
Pendidikan,” Jurnal Taushiah FAI UISU Vol. 12, No. 2 (2022), him. 18-30.

19 mam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, lhya
Ulumuddin Jilid 3, ..., him. 307.
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Allah. Rasulullah Saw juga telah menjelaskan bahaya dari sikap ujub
ini pada sabdanya yaitu: “Tiga perkara yang membawa kepada
kehancuran: pelit, mengikuti hawa nafsu, dan suka membanggakan
diri. “(HR. ath-Thabari, hadits Hasan).**

Dampaknya adalah Menumbuhkan kesadaran akan
ketergantungan kepada Allah: Dengan memahami bahwa ‘ujub
adalah lupa kepada Pemberi nikmat, seseorang didorong untuk selalu
mengingat bahwa segala kelebihan yang dimilikinya berasal dari
Allah, bukan hasil usahanya semata. Meningkatkan sikap tawadhu’
(rendah hati): Pemahaman ini mencegah seseorang merasa lebih
unggul dari orang lain. la akan lebih mudah mengakui kelemahan
diri dan tetap bersikap rendah hati dalam setiap keadaan.
Menghindarkan diri dari kesombongan dan kesalahan fatal: ‘Ujub
adalah awal dari takabbur (kesombongan), yang dapat
menjerumuskan seseorang pada kehancuran moral dan spiritual.
Menjauhinya menjaga seseorang dari kehancuran batin.

10. Bahaya Sombong (takabur)
Al-Ghazali menguraikan bahaya kesombongan dan

perbedaannya dengan ujub:

! Kurnia Fitri Andani, “Tasawuf Akhlaki Dan Relevansinya Terhadap Sikap Penolakan
Akhlak Tercela Perspektif Islam,” Jurnal Pendidikan Agama lIslam, Vol. 4, No. 2 (Desember
2023), him.175-200.
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"Takabur adalah memandang rendah orang lain dan merasa
diri lebih tinggi dari mereka".**2

Pernyataan Imam Al-Ghazali dalam Ihya Ulumuddin tentang
‘ujub (kekaguman terhadap diri sendiri) mengandung nilai akhlak
yang sangat penting dalam pembentukan kepribadian Muslim yang
rendah hati dan sadar akan ketergantungannya kepada Allah.
Dampak dari nilai akhlak tersebut dapat dilihat dari berbagai aspek,
baik secara individual, sosial, maupun spiritual. Didalam Thya*
Ulumuddin Ghazali menerangkan dari sabda Rasul bahwasanya
janganlah manusia mempelajari ilmu pengetahuan untuk menjadi
ajang sombong-sombongan antar sesama orang yang berilmu atau
untuk berdebat dan berbantah-bantahan dengan orang yang jahil
ataupun mencari ilmu untuk mengharapkan kemasyhuran sesama
manusia.'*?

Dampaknya adalah Menumbuhkan Tawadhu* (Rendah Hati)
Menghindarkan diri dari merasa lebih baik atau lebih tinggi dari
orang lain, membentuk pribadi yang menyadari bahwa semua
manusia memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
membuka diri untuk Belajar dan menerima nasihat orang yang tidak

takabur lebih mudah menerima masukan, kritik, atau ilmu dari siapa

pun serta meningkatkan kemampuan berkembang secara intelektual

12 |mam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, lhya
Ulumuddin Jilid 3, ..., him. 318.

3 M. Ulul Azmi and dkk, “Parasit Ilmu Dalam Pendidikan Islam Perspektif lhya
Ulumuddin,” Jurnal Kajian Islam Dan Pendidikan, VVol. 16, No. 2 (2024), him. 452.
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dan spiritual, Membangun Hubungan Sosial yang Sehat
menghormati dan menghargai sesama tanpa memandang status,
kekayaan, atau kedudukan, menghindari konflik, kesenjangan sosial,
dan perpecahan akibat sikap merendahkan orang lain. Mendekatkan
diri kepada Allah menyadari bahwa kemuliaan sejati adalah takwa,
bukan kelebihan duniawi. Orang yang rendah hati lebih mudah
tunduk, ikhlas, dan berserah diri kepada Allah. Meningkatkan
kualitas ibadah karena dilakukan bukan untuk pamer, tapi untuk
Allah semata. Menciptakan keadilan dalam bersikap mendorong
seseorang untuk berlaku adil, tidak berat sebelah, dan tidak
diskriminatif. Menyadari bahwa semua manusia sama di hadapan

Allah, dan yang membedakan hanyalah amal dan ketakwaan.

Dampak Nilai-nilai Akhlak perspektif imam Al-Ghazali yang terdapat
dalam kitab Thya Ulumuddin jilid 3 yaitu: Konsep Penyakit Hati (Amrad al-
Qalb), Bahaya Nafsu (Shahawat), Bahaya Lisan (Afat al-Lisan), Bahaya
Marah (Ghadab), Bahaya Dengki (Hasad), Bahaya Cinta Dunia (Hubb al-
Dunya), Bahaya Kikir (Bukhl) dan Cinta Harta (Hubb al-Mal), Bahaya
Riya’ (Pamer) dan Sum’ah (Mencari Reputasi), Bahaya Ujub (Mengangumi

Diri Sendiri), dan Bahaya Sombong (Takabur).
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Peta Konsep Dampak Nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam Kitab Ihya

Ulumuddin Jilid 3 karangan Imam Al-Ghazali

pengembangan
sikap menghargai
orang lain

terciptanya kesadaran

introspektif
(muhasabah)

pengembangan
sikap rendah hati
(tawadhu")

Beribadah dan
beramal semata-
mata untuk allah

SWit.

terbentuknya
sikap dermawan

Dampak
Nilai-nilai
Akhlak

terbentuknya
sikap moderasi
(wasathiyyah)

pengembangan
sikap zuhud
(sederhana)

terbentuknya

/ kehati-hatian
dalam berbicara

(hifz al-lisan)

terbentuknya sikap
sabar (sabr) dan
pengendalian diri
(dabt al-nafs)

pengembangan sikap
lapang dada
(insyirah)




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti menganalisis dan Konsep Pendidikan Akhlak

Perspektif Imam Al-Ghazali maka peneliti dapat simpulkan:

1.

Nilai-nilai Akhlak perspektif imam Al-Ghazali yang terdapat dalam
kitab lhya Ulumuddin jilid 3 yaitu: Pendidikan Akhlak tentang
Keajaiban Hati (Ajaib al-Qalb), Latihan Jiwa (Riyadhah al-Nafs),
Mengendalikan Dua Syahwat (Kasr al-Syahwatain), Bahaya Lisan
(Afat al-Lisan), Mengendalikan Marah, Dendam, dan Dengki (Al-
Ghadab, Al-Higd, wa Al-Hasad), Tercelanya Dunia (Dzamm al-
Dunya), Tercelanya Sifat Kikir dan Cinta Harta (Dzamm al-Bukhl
wa Hub al-Mal), Tercelanya Kedudukan dan Riya (Dzamm al-Jah
wa al-Riya), Tercelanya Ujub (Membanggakan diri) dan Takabur
(Dzamm al-'Ujb wa al-Kibr), dan Tercelanya Tertipu (Dzamm al-

Ghurur)

Penerapan Nilai-nilai Akhlak perspektif imam Al-Ghazali yang
terdapat dalam kitab lhya Ulumuddin jilid 3 yaitu: Penerapan
pendidikan keajaiban hati (Ajaib al-Qalb), Penerapan Latihan jiwa
(Riyadhah al-Nafz), Penerapan Mengendalikan Dua Syahwat (Kasr
al-Syahwatain), Penerapan Bahaya Lisan (Afat al-Lisan), Penerapan
Mengendalikan Marah, Dendam, dan Dengki (Al-Ghadab, Al-Hiqd,

wa Al-Hasad), Penerapan Konsep Tercelanya Dunia (Dzamm al-
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Dunya), Penerapan Menjauhi Kikir dan Cinta Harta (Dzamm al-
Bukhl wa Hub al-Mal), Penerapan Menjauhi Kedudukan dan Riya
(Dzamm al-Jah wa al-Riya), Penerapan Menjauhi Ujub
(Membanggakan diri) dan Takabur (Dzamm al-'Ujb wa al-Kibr),

dan Penerapan Menjauhi Tertipu (Dzamm al-Ghurur)

3. Dampak Nilai-nilai Akhlak perspektif imam Al-Ghazali yang
terdapat dalam kitab Ihya Ulumuddin jilid 3 yaitu: Konsep Penyakit
Hati (Amrad al-Qalb), Bahaya Nafsu (Shahawat), Bahaya Lisan (Afat
al-Lisan), Bahaya Marah (Ghadab), Bahaya Dengki (Hasad), Bahaya
Cinta Dunia (Hubb al-Dunya), Bahaya Kikir (Bukhl) dan Cinta Harta
(Hubb al-Mal), Bahaya Riya’ (Pamer) dan Sum’ah (Mencari
Reputasi), Bahaya Ujub (Mengangumi Diri Sendiri), dan Bahaya
Sombong (Takabur).

Implikasi Hasil Penelitian
Implikasi hasil penelitian dari penelitian ini dengan judul “Konsep
Pendidikan Akhlak Perspektif Imam Al-Ghazali (Kajian Analisis Teks
Kitab Thya Ulumuddin) dapat mencakup beberapa aspek yang relevan bagi
pihak terkait. Berikut adalah beberapa:
1. Implikasi Teoritis
Konsep pendidikan akhlak Al-Ghazali memperkaya khazanah
keilmuan dalam bidang pendidikan Islam, khususnya dalam

pendidikan karakter berbasis spiritualitas. Serta Menjadi landasan
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filosofis bagi pengembangan teori pendidikan akhlak yang
mengintegrasikan dimensi hati, akal, dan amal.
2. Implikasi Praktis
Dapat dijadikan acuan oleh pendidik dalam menyusun
kurikulum atau program pendidikan karakter berbasis nilai-nilai
tasawuf dan moralitas Islam. Serta Mendorong penerapan metode
pendidikan akhlak yang bersifat internalisasi, keteladanan, dan
mujahadah (latihan jiwa) di lingkungan pendidikan formal dan
nonformal.
3. Implikasi Sosial
Meningkatkan kesadaran akan pentingnya pembinaan akhlak
dalam masyarakat yang berbasis pada pembentukan hati (qgalbu),
bukan hanya perilaku lahiriah. Serta Menjadi alternatif solusi terhadap
krisis moral generasi muda dengan pendekatan sufistik yang
menekankan keikhlasan dan pengendalian diri.

C. Saran

Untuk mengakhiri skripsi ini, penulis ingin menyampaikan
beberapa saran dan harapan kepada para pembaca:
1. Saya mengajak rekan-rekan mahasiswa, khususnya calon guru
Pendidikan agama Islam, untuk mengkaji lebih dalam sejarah
perjuangan para ulama dan tokoh Islam, serta memahami konsep-

konsep pemikiran mereka. Hal ini penting agar dapat menjadi pedoman
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dan perbandingan dalam melaksanakan pendidikan Islam di masa
depan.

. Mengingat pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang terkadang menyebabkan pergeseran nilai-nilai ajaran Islam dalam
kehidupan manusia, saya berharap calon pendidik mampu menggugah
semangat peserta didik untuk mempelajari ajaran Islam dari sumber
yang asli, seperti Al-Qur'an dan Hadits, serta mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari. Keimanan, akhlak dan nilai-nilai
keislaman hendaknya ditanamkan dalam jiwa peserta didik untuk
menghadapi pengaruh nilai-nilai negatif dari kemajuan teknologi.

. Saya mendorong setiap pembaca untuk memperdalam konsep
pemikiran Al-Ghazali, khususnya dalam konteks pendidikan agama
Islam. Meskipun konsep-konsep tersebut berasal dari masa lalu, namun
relevansinya dengan situasi dan kondisi saat ini masih tetap terjaga.
Dengan memahami pemikiran Al-Ghazali, kita dapat memperkaya
wawasan dan memperkuat pendekatan kita dalam mengkaji Islam di

era modern ini.
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